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MOTTO 
 
 
“....Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Al- Ra’d [13]: 11). 
 
“ Jalan awal terbaik untuk mewujudkan segala impian adalah bangun dan bangkit 
dari tempat tidur” 
(Paul Valery) 
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ABSTRACT 
 
The aim of this study, the first is to examine the effectiveness of the delivery 
program People's Business Credit called Kredit Usaha Rakyat (KUR) carried by BRI 
Sharia Branch Office of Solo Veteran, the second is  to determine the effectiveness of 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) in increasing micro-enterprises' income. 
This study is important because Kredit Usaha Rakyat (KUR) is a policy which 
made by the government that has aim to help SMEs in carrying out its business, given 
that SMEs greatly affect the Indonesian economy. But in its implementation, 
inequality in the provision of program Kredit Usaha Rakyat (KUR) affects some of 
the micro business does not get the service program of Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
The study was conducted in BRI Sharia Branch Office of Solo Veteran which is the 
only distributor Sharia People's Business Credit 
This research is qualitative research. The source of the data used is primary 
and secondary data sources. The technique of collecting data used interviews, 
observation and document analysis. Method of data analysis used in this research 
using descriptive analysis. 
The results showed whole of the implementation in the program Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) was effective and showed Kredit Usaha Rakyat (KUR) has a positive 
effect in increasing micro-enterprises' income.. It can be seen from the five indicators 
those are success of the program, success of the target, satisfaction with the  Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) program, the level of input and output as the overarching goal. 
Even though, there is negligence was found. The weakness was no significant impact 
on Kredit Usaha Rakyat at BRI Sharia Veteran Solo Branch Office. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui efektivitas penyaluran 
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dilaksanakan BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, kedua untuk mengetahui efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 
meningkatkan pendapatan usaha mikro.  
Penelitian ini penting dilakukan karena Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
merupakan sebuah kebijakan yang dibuat pemerintah bertujuan untuk membantu para 
pelaku UMKM dalam menjalani usahanya, mengingat bahwa UMKM sangat 
mempengaruhi perekonomian Indonesia. Namun dalam pelaksanaanya, tidak 
meratanya dalam pemberian program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sehingga beberapa 
para pelaku usaha mikro tidak mendapatkan layanan program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Lokasi penelitian ini dilakukan di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
yang merupakan satu satunya penyalur Kredit Usaha Rakyat Syariah 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan, pelaksanaan program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) telah berjalan secara efektif dan menunjukan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) berpengaruh positif dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro. Hal 
ini dapat dilihat dari lima indikator yakni keberhasilan program, keberhasilan sasaran, 
kepuasan terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR), tingkat input dan output 
serta tujuan yang menyeluruh. Walaupun demikian, terdapat kelalaian dari SDM yang 
ditemukan. Kelemahan itu tidak berdampak signifikan terhadap pemberian Kredit 
Usaha Rakyat pada BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran. 
 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Kredit Usaha Rakyat, Usaha Mikro 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam pembangunan 
ekonomi memegang peran penting karena tingkat penyerapan tenaga kerja 
yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil. Hal ini 
membuat UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal 
sehingga, pengembangan pada sektor UMKM dapat menunjang 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang stabil dan berkesinambungan. 
Menurut Wahyuni (2005:12) UMKM menjadi isu yang menarik 
untuk dicermati dan disikapi. Hal ini dikarenakan: (1) Saat krisis ekonomi 
melanda bangsa Indonesia, UMKM mampu bertahan hingga saat ini; (2) 
Perhatian Pemerintah terhadap usaha disektor UMKM masih rendah; (3) 
Jumlah UMKM sangat banyak tersebar disemua tempat, sehingga sangat 
potensial untuk menyerap banyak tenaga kerja; (4) Sektor UMKM sangat 
berperan penting dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
nasional. 
UMKM di negara berkembang seperti di Indonesia, sering dikaitkan 
dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial dalam negeri seperti tingginya 
tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran ketimpangan distribusi 
pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antar daerah perkotaan 
dan pedesaan, serta masalah urbanisasi. UMKM diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi positif terhadap upaya-upaya penanggulangan 
masalah-masalah tersebut (Todaro, 2000:4). 
Berdasarkan data dari Bank Indonesia & Lembaga Pengembangan 
Perbankan Indonesia (2015:5) UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% 
dari total  pelaku usaha di Indonesia atau sebanyak 56,54 juta unit. 
Kontribusi yang diberikan oleh pelaku UMKM pada kondisi krisis ekonomi 
dapat dinilai sebagai penopang dalam pemulihan perekonomian nasional, 
dipandang dari laju pertumbuhan nasional maupun dalam peningkatkan 
kesempatan kerja. 
Program yang populer dijalankan oleh pihak perbankan adalah 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diperuntukkan bagi pelaku  Usaha Mikro 
dan Kecil. Pemerintah mengeluarkan Inpres Nomor 6 tanggal 8 Juni 2007 
tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor riil dan Pemberdayaan 
UMKM yang diikuti dengan nota kesepahaman bersama antara Departemen 
Teknis, Perbankan dan Perusahaan Penjaminan Kredit/Pembiayaan kepada 
UMKM (Riawan, 2018:32) 
Prospek usaha yang meningkat diharapkan sebanding dengan 
meningkatnya volume penjualan dari usaha mikro tersebut. Volume 
penjualan digunakan untuk mengukur efektivitas penjualan perusahaan, 
menilai biaya, kontribusi keuntungan, tingkat pengembalian modal, dan sisa 
dari keuntungan. Selain itu, bank juga dapat melihat dari laporan keuangan 
nasabah (berupa neraca dan perhitungan rugi/laba). Tingkat pembayaran 
yang tepat waktu dilakukan oleh nasabah dapat memberikan dampak positif 
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bagi pihak bank. Oleh karena itu, dengan adanya KUR diharapkan  
memberikan  manfaat bagi para usaha mikro (Vanni, 2013). 
KUR disalurkan kepada lima bank konvensional dan dua bank 
syariah, bank syariah yang ikut berperan mengembangkan program KUR 
adalah BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Bank syariah didera 
masalah  dalam penyaluran KUR pada tahun 2014. Kondisi ini terlihat dari 
rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Finance (NPF) yang 
semakin tinggi di November 2014 (http://m.republika.co.id/berita/ekonomi 
diakses tanggal 26 Desember 2018). 
Menurut data Komite KUR, Kementrian Koordinator Bidang 
Perekonomian, hingga November 2014 nilai KUR yang disalurkan BNI 
Syariah mencapai 319,70 miliar sedangkan November 2013 yang disalurkan 
142,87 milliar. Jumlah tersebut menunjukan pertumbuhan yang meningkat 
drastis. Tetapi, volume pembiayaan KUR BNI Syariah yang meningkat 
diikuti meningkatnya NPF KUR BNI Syariah. NPF KUR BNI Syariah pada 
November 2013 dari 4,2% menjadi 4,6% pada November 2014 
(http://komite-kur.com/article-71-.asp, diakses tanggal 7 Januari 2019). 
Bank Syariah Mandiri menduduki posisi NPF tertinggi yaitu sebesar 
17,2% (http://komite-kur.com/article-71-.asp). Menurut  Ismail (2010:125) 
dalam Ina Kurniati (2015:9) NPF mencerminkan risiko kemungkinan 
kerugian yang akan timbul atas penyaluran dana oleh bank. Tingginya NPF 
membuat bank perlu membentuk pencadangan atas pembiayaan bermasalah 
yang lebih besar, hal ini akan menurunkan pendapatan bank. 
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Berdasarkan data yang menunjukan NPF yang tinggi pada kedua 
bank syariah  penyalur KUR,  Pemerintah  mengambil keputusan tahun 
2015 program KUR dihapuskan untuk bank syariah. Program tersebut 
dihentikan dengan alasan bank syariah  rentan dengan pembiayaan 
bermasalah atau Non Performing Finance (NPF). Keputusan Pemerintah 
memberikan pengaruh bagi keberlangsungan usaha bank syariah yang 
secara tidak langsung memberikan kerugian baik dari segi keuntungan 
maupun produk pembiayaan yang dijalankan bank syariah berkurang 
(Annisa, 2016:6) 
Efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh 
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (2005) yang 
menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, dimana 
makin besar persentase target yang dicapai, maka semakin tinggi 
efektivitasnya.  
Efektivitas suatu program diartikan sebagai tingkat kemampuan 
suatu program untuk mewujudkan hasil yang diinginkan sesuai dengan 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, begitu pula dengan efektivitas 
KUR, efektivitas program KUR bisa dilihat dari besarnya alokasi 
penyaluran dan sangat tergantung pada distribusi pengalokasiannya, baik 
menurut sektor ekonomi maupun penerima (pelaku ekonominya). Oleh 
karena itu, distribusi pengalokasian penyaluran KUR juga menjadi masalah 
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krusial dalam upaya optimalisasi dampak positif dan efektivitas program 
KUR (Widianti, 2015:4). 
Sebagaimana peran KUR sebagai upaya pemerintah untuk 
memberikan kemudahan dan pemberian pinjaman kepada pelaku UMKM, 
hal tersebut perlu dibuktikan apakah benar-benar mampu secara efektif 
dalam mencapai tujuannya yaitu mengembangkan dan memperluas UMKM, 
mengurangi kemiskinan, dan mengurangi pengangguran ditambah ada 
persepsi dari masyarakat tentang KUR yang mengartikan KUR sebagai 
hibah dari pemerintah untuk para pelaku usaha sehingga tidak perlu untuk 
mengembalikannya. 
Tahun 2017 Pemerintah kembali menunjuk atau bekerjasama dengan 
34 bank pelaksana KUR yang ada di Indonesia. Berikut merupakan 
beberapa bank yang berhasil merealisasikan penyaluran KUR Mikro 
terbesar terhitung per 30 Oktober 2017, yaitu: Bank BRI dengan total plafon 
sebesar 53,8 triliun kepada 3.213.060 debitur, diikuti oleh Bank Mandiri 
sebesar 1,74 triliun kepada 89.772 debitur, Bank BRI Syariah sebesar 
380,36 milyar kepada 17.141 debitur 
(http://www.gomuslim.co.id/read/news/2018/bri-syariahcatatakan-
peningkatan-kur diakses pada 14 Desember 2018). 
Bank BRI Syariah walaupun bank syariah yang baru dalam 
penyaluran program KUR bisa dikatakan berhasil dalam memasarkan 
programnya terhadap masyarakat. Hal ini dikarenakan penyempurnaan 
Sistem Informasi Kredit Program (SIKP) Kredit Usaha Rakyat. KUR Mikro 
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iB BRI Syariah ini memiliki banyak peminat, terlihat dari jumlah debitur 
dalam waktu lima hari telah mencapai lebih dari 300 debitur dengan 
maksimal plafon yang diberikan sebesar Rp.25.000.000,00 tiap debitur 
(http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah.html diakses pada 4 Desember 
2018) 
Sementara itu, di Surakarta penyaluran KUR melalui BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran juga mendapat sambutan positif dari 
masyarakat, hal ini terlihat dari banyaknya pengusaha mikro dan kecil yang 
terus datang ke kantor Cabang BRI Syariah pada awal pelaksanaan program 
KUR di Surakarta sejak awal 2017 untuk sekedar mendapat informasi 
tentang program tersebut. Selain itu realisasi penyaluran KUR di Surakarta 
juga terus mengalami peningkatan. Hingga akhir desember 2018, tercatat 
total realisasi KUR di kantor cabang BRI Syariah Solo Veteran telah 
mencapai sekitar Rp.12 milyar dengan debitur sejumlah 600 (Wawancara 
dengan Sri Walidi Unit Head BRI Syariah KC Solo Veteran, tanggal 18 
Januari 2019). 
Namun demikian, meskipun jumlah nasabah dan total pembiayaan 
yang disalurkan terus meningkat, tetapi masih ada keluhan terkait dengan 
realisasi penyaluran program KUR. Pernyataan ini berangkat dari penulis 
melakukan observasi awal pada 15 Febuari 2018 dengan 2 informan pelaku 
UMKM bukan penerima KUR, hasil observasi awal menunjukan bahwa 
kedua pelaku UMKM tidak melakukan akses pinjaman KUR karena 
mewajibkan agunan (barang berharga), juga proses permohonan yang lama 
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kadang ada cepat dan ada yang sampai 1 bulan, sehingga mereka tidak mau 
berurusan dengan bank, berwirausaha dengan modal seadanya menurut 
mereka sudah cukup (Mbak Murni lokasi Pasar Kartasura: 15/02/2018). 
Persoalan tersebut menunjukan fenomena pelaksanaan program 
KUR yang tidak sesuai dengan tujuannya, dimana calon nasabah KUR 
merasa kesulitan untuk memenuhi persyaratan kredit dari pihak bank. Selain 
masalah agunan, dalam pernyataan tersebut juga terlihat bahwa proses 
penyelesaian pengajuan kredit memerlukan waktu yang berbeda-beda.  
Program KUR sebenarnya bertujuan untuk memberikan kemudahan 
UMKM untuk mendapatkan pembiayaan di bank. Namun masih ada 
pernyataan yang merasa bahwa KUR masih sulit untuk diakses. Selain itu, 
masih banyak juga masyarakat yang kurang memahami tentang program 
KUR, sehingga tidak jarang terjadi salah pengertian dan tidak dapat 
membedakan antara program KUR dengan program pembiayaan lainnya 
(http://www.komite-kur.com/maksud-tujuan.asp,diakses pada 6 Januari 
2019) 
Observasi awal dilanjutkan kembali pada tanggal 31 Oktober 2018 
dengan Account Officer Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran yaitu dengan 
mbak Nareswari. Hasil observasi menunjukan bahwa beliau selama menjadi 
marketing KUR masalah utama dalam penyaluran KUR adalah pelaku 
UMKM tidak mempunyai manajemen keuangan atau catatan penjualan dan 
laba yang didapat sehingga menjadi pertimbangan pihak bank untuk 
memberikan pinjaman. 
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Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mandala (2015), 
mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi permasalahan yang dihadapi 
lembaga perbankan sebagai penyalur KUR adalah menunjukan  kriteria 
kelayakan usaha kecil yang ditetapkan perbankan menjadi kendala utama 
untuk memperoleh KUR. Disamping itu, kemampuan SDM mengelola 
keuangan yang masih belum baik berpengaruh terhadap kelancaran 
pengembalian KUR juga menjadi penghalang akses mereka untuk 
memperoleh pembiayaan KUR. 
Berbagai keluhan tentang program KUR seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya juga mengindikasikan adanya permasalahan yang 
dapat mengakibatkan program menjadi tidak efektif. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka penelitian tentang efektivitas program menjadi penting untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan dari program dapat tercapai. Karena hal 
tersebut merupakan ukuran yang tepat untuk melihat manfaat atau nilai dari 
program itu sendiri. Kurangnya informasi mengenai program KUR kepada 
masyarakat, serta prosedur pelayanannya yang rumit akan dapat membuat 
program menjadi tidak efektif.  
Minimnya komunikasi kepada masyarakat saat pelaksanaan suatu 
program justru akan menyulitkan masyarakat dalam mengakses suatu 
pelayanan, oleh karenanya dapat bertolak belakang dari tujuan awal 
diadakannya program KUR, yaitu agar dapat mempermudah masyarakat, 
dalam hal ini yaitu UMKM untuk mendapatkan akses kredit di bank. 
Sehingga untuk mengidentifikasi apakah program tersebut efektif 
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penerapannya pada BRI Syariah KC Solo Veteran, maka perlu dilakukan 
identifikasi terhadap pencapaian tujuan program KUR terhadap UMKM 
yang mengakses program tersebut. 
Penelitian ini akan diarahkan untuk menggambarkan efektivitas 
program KUR pada BRI Syariah KC Solo Veteran. Penelitian ini 
diharapkan dapat mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi oleh penyelenggara maupun pemanfaat program yang tentunya 
akan berpegaruh terhadap efektivitas program. Sehingga berdasarkan 
informasi-informasi yang akan didapatkan di lapangan, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan-masukan terkait dengan efektivitas 
program KUR pada BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran dalam 
meningkatkan pendapatan usaha mikro. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis mengambil 
permasalahan permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Efektivitas suatu program diartikan berhasil jika mampu mewujudkan 
hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan. 
2. Kendala  UMKM terkait permodalan, dalam hal ini pelaku usaha 
membutuhkan pinjaman dari perbankan dengan jumlah kredit yang 
mampu mencukupi kebutuhan dalam mengembangkan usahanya. 
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3. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari Pemerintah dan Perbankan 
yang seharusnya membantu pelaku UMKM justru dalam prosesnya 
menyulitkan sehingga menjadi kendala UMKM.. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian ditetapkan agar penelitian ini fokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasanya, penelitian ini 
terbatas pada : 
1. Penelitian hanya mengenai efektivitas penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 
dimana efektivitas KUR diukur dengan keberhasilan program, 
keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan 
output dan pencapaian tujuan yang menyeluruh. 
2. Penelitian ini dilakukan pada karyawan Mikro BRI Syariah KC Solo 
Veteran dan pelaku Usaha Mikro yang menjadi nasabah Bank BRI 
Syariah KC Solo Veteran Surakarta. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
menfokuskan pemabahsaan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 
dilaksanakan Bank BRI Syariah KC Solo Veteran terhadap Usaha 
Mikro? 
11 
 
2. Bagaimana Efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 
dilaksanakan Bank BRI Syariah KC Solo Veteran dalam 
meningkatkan pendapatan Usaha Mikro? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk: 
1. Mengetahui efektivitas penyaluran program Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) yang dilaksanakan Bank BRI Syariah KC Solo Veteran. 
2. Mengetahui efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) dalam 
meningkatkan pendapatan usaha mikro. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis 
1. Dapat mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dalam 
perkuliahan. 
2. Menambah wawasan, pengalaman, dan perluasan ilmu yaitu usaha 
menganalisis suatu permasalahan yang terjadi dalam Perbankan 
Syariah. 
b. Bagi Akademisi 
1. Sebagai bahan informasi dan wawasan yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai karya ilmiah yang layak dan dipercaya dan 
sebagai sumber referensi untuk mengembangkan penelitian 
selanjutnya. 
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2. Memperbanyak literatur mengenai perbankan syariah yang 
digunakan sebagai kajian ilmiah. 
c. Bagi Lembaga Pelaksana KUR 
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi para 
praktisi yang bergerak dibidang perbanakn untuk memperbaiki 
layanan pembiayaan sektor riil. 
2. Meningkatkan kualitas kinerja dalam usaha mensosialisakan 
Program KUR Syariah kepada masyarakt serta dapat dijadikan 
dalam pengambilan keputusan. 
1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Judul Peneliti, Metode Hasil Penelitian 
1. Efektivitas 
Penyaluran 
Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) 
pada PT. Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(persero) tbk. 
Unit 
Bangkalan 
Binjai. 
Yunita Mariana 
Pane (2011), 
dengan metode 
kualitatif-
deskriptif. 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Merupakan program kerjasama 
dengan pemerintah dan bank-
bank tertentu dan bukanlah 
merupakan hibah sehingga 
perlu bagi para debitur untuk 
mengembalikan lagi dana yang 
dipinjamnya. 
2. Masalah Dan 
Tantangan 
Implementasi 
Mandala Harefa 
(2015), metode 
yang digunakan 
Kriteria kelayakan usaha kecil 
yang ditetapkan perbankan 
merupakan salah satu kendala 
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Program Kredit 
Usaha Rakyat 
Di Provinsi 
Sulawesi 
Selatan Dan 
Jawa Tengah. 
kualitatif-
deskriptif     
utama untuk memperoleh KUR 
dan kemampuan SDM 
mengelola keuangan yang 
masih belum baik yang 
berpengaruh pada kelancaran 
pengembalian KUR dan 
menjadi penghalang akses 
mereka ke KUR. 
3. Efektivitas 
KUR PT.BRI 
Cabang Jember 
Dalam 
Meningkatkan 
Volume 
Penjualan 
UMKM.  
Vani Sugestian 
(2013), dengan 
metode kualitatif-
deskriptif  yang 
mengacu analisis 
domain dan 
taksonomi. 
KUR Mikro tanpa agunan 
efektif dalam memberikan nilai 
tambahan pada volume 
penjualan usaha mikro dengan 
meningkatnya volume 
penjualan maka meningkatanya 
laba yang diperoleh. KUR 
Mikro tanpa agunan berperan 
besar dalam mengatasi masalah 
permodalan usaha mikro. 
4. Analisis 
Pelaksanaan 
Kredit Usaha 
Rakyat Pada 
Bank Syariah 
Mandiri Kantor 
Cabang 
Pembantu 
Nusantara 
Depok.  
Muhamad 
Nadratuzzaman 
Hosen (2015), 
Metode 
Kualitataif 
deskriptif. 
Karakterisik penerima KUR 
BRI Syariah diantaranya 
adalah: Mayoritas berjenis 
kelamin laki-laki dengan 
persentase 57.5%, mayoritas 
berprofesi sebagai pedagang 
dengan persentase 77%, 
mayoritas berpendidikan 
terakhir SLTA dengan 
persentase 51%, mayoritas 
berpenghasilan lebih dari Rp 2 
juta per bulan, dengan 
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persentase 67%. 
5. Efektifitas 
Kebijakan 
Pemberian 
Kredit Usaha 
Rakyat (Kur) 
Mikro 
Berdasarkan 
Surat Edaran 
Direksi Nose: 
S.09c – 
Dir/Adk/03/20
10 Atas 
Ketentuan 
Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) 
Mikro (Studi 
Bank Rakyat 
Indonesia Unit 
Sleko Cabang 
Madiun. 
Firmansyah 
Deckiyanto 
(2013), Metode 
deskriptif-
kualitaif 
Pemberian KUR mikro tidak 
berjalan efektif karena kaidah 
hukum tidak dapat 
diberlakukan secara sosiologis 
dan masyarakat atau para 
UMKM yang masih belum 
paham tentang kebijakan 
pemerintah dalam hal 
pemberian KUR mikro yang 
mempunyai kesadaran hukum 
yang sangat rendah, hal ini 
disebabkan tingkat SDM 
yang rendah. Hambatan yang 
dialami oleh BRI Unit Sleko 
Cabang Madiun dalam 
melaksanakan kebijakan 
pemberian KUR mikro ialah 
hambatan teknis; hambatan 
non teknis dan hambatan yang 
berasal dari kondisi eksternal 
yang kurang menguntungkan. 
 
1.8. Metode Penelitian 
1.8.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013:2) penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan cara ilmiah untuk mendapatkan data dan 
kegunaan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
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objektif, factual, akurat dan sestematis mengenai masalah-masalah yang 
terdapat pada obyek penelitian. 
Pendekatan deskriptif adalah menganalisis dan menyajikan fakta 
secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 
disimpulkan.  
 
1.8.2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses melengkapi penelitian dan sebagai pengguat data riil, 
peneliti memasukan data lain berupa teori-teori sebagai landasan penelitian 
agar penelitian valid dengan teori yang berlaku, adapun proses 
pengumpulan data melalui: 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 
ciri spesifik yang tidak terbatas pada satu orang saja. Teknik ini 
digunakan bila berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila obyek yang diteliti tidak terlalu besar. 
Observasi penelitian ini dimulai dari hasil pengamatan selama 
peneliti melakukan  PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) pada bulan 
Febuari 2018. 
b. Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186), wawancara merupakan metode 
percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan secara 
sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian 
Wawancara yang dilakukan semi-terstruktur dan mendalam kepada 
pihak pegawai Bank BRI Syariah KC Solo Veteran dan nasabah KUR 
Mikro. 
c.  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel-varibel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah dan lain sebagainya (Arikunto, 2010: 201). 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan metode dokumentasi 
dilakukan dengan cara mempelajari, menelaah dan meneliti program 
pembiayaan KUR mikro. Dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah arsip dokumen mengenai profil perusahaan, visi dan misi, serta 
dokumen mengenai pembiayaan murabahah warung mikro. Tujuannya 
yaitu untuk mendukung dan menambah informasi serta sumber-sumber 
lainnya. 
1.9. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
  Sistematika penulisan skripsi yang akan disusun adalah sebagai berikut. 
Bab I merupakan bagian pendahuluan. Dalam bab ini, penulis 
menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
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penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
Bab II memaparkan tentang Landasan Teori. Dalam bab ini penulis 
membahas tentang teori-teori tentang tema penelitian secara umum, teori-
teori variabel secara umum dan kerangka berfikir.  
Bab III merupakan bagian metode penelitian. Dalam bab ini berisi 
uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, teknik 
pengambilan sampel (kualitatif lapangan), data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV yaitu memaparkan tentang pembahasan. Dalam bab ini 
berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pembahasan hasil 
penelitian dan hasil analisis data. 
Bab V merupakan bagian penutup. Dalam bab ini peneliti 
memaparkan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Efektivitas 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori efektivitas mulai 
dari definisi efektivitas, dan alat pengukur efektivitas Kredit Usaha 
Rakyat. Berikut penjelasannya. 
2.1.1. Definisi Efektivitas 
Dalam kamus bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata 
efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, 
biasa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang 
memuasakan (Departemen Pendidikan, 2008:352). Dalam manajemen 
keuangan dan akuntansi perbankan, efektivitas berarti tingkat sejauh 
mana tujuan atau sasaran tercapai (Widjaja, 1997:100). Sedangkan 
dalam kamus istilah ekonomi, efektivitas merupakan suatu besaran 
atau angka untuk menunjukan sampai seberapa jauh sasaran (target) 
tercapai ( Rochaety, 2005:71). 
Menurut Muhammad, (2005: 259) Efektivitas pembiayaan 
dapat dilihat dari pendapatan atau keuntungan bagi hasil pembiayaan 
yang diberikan. Semakin besar pendapatan atau keuntungan bagi hasil 
tersebut berdasarkan waktu yang telah disepakati, maka semakin besar 
efektivitas pembiayaannya. 
Untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkan, maka 
pembiayaan yang diberikan harus terjamin tingkat pengembaliannya 
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atau tujuan awal pembiayaan tersebut diberikan. Jika pembiayaan 
tingkat pengembalian rendah atau tidak sesuai dengan tujuan awal 
pembiayaan maka tidak terealisasi. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan 
pembiayaan lainnya, yaitu safety (Muhammad, 2005: 260) 
2.1.2. Pendekatan Efektivitas 
Pendekatan efektifitas digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktivitas tersebut efektif. Terdapat beberapa pendekatan yang 
digunakan terhadap efektifitas yaitu: 
a. Pendekatan Sasaran 
Pendekatan ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 
suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang ingin dicapai. 
Dalam pendekatan ini pendekatan sasaran mengunakan 
pengukuran efektifitas yang dimulai dengan identifikasi sasaran 
organisasi dan mengukur tingkat keberhasilan organisasi dalam 
mencapai sasaran tersebut. Selain tercapainya tujuan/sasaran 
faktor waktu pelaksanaan juga selalu digunakan dalam 
pengukuran efektifitas. Oleh karena itu dalam efektifitas selalu 
mengandung unsur waktu pelaksanaan. Tujuan tercapai dengan 
waktu yang tepat maka program tersebut efektif (Starawaji, 2009) 
b. Pendekatan Sumber 
Pendekatan ini mengukur efektifitas berdasarkan 
keberhasilan suatu lembaga dalam memperoleh berbagai macam 
sumber yang dibutuhkannya dan juga memelihara keadaan serta 
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sistem, hal ini dilakukan agar dapat berjalan efektif. Pendekatan 
ini berdasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistem suatu 
lembaga terhadap lingkungannya, karena suatu lembaga 
mempunyai hubungan yang merata dengan lingkungannya 
dimana dari lingkungan dapat diperoleh sumber-sumber yang 
merupakan input lembaga tersebut dan otput yang dihasilkan juga 
dikasihkan pada lingkungannya (Starawaji, 2009) 
c. Pendekatan Proses 
Pendekatan ini digunakan sebagai efisiensi dari suatu 
lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal 
berjalan dengan lancar dimana kegiatan bagianbagian yang ada 
dapat berjalan secara terkoordinasi. Pendekatan ini tidak 
memperhatikan lingkungan melainkan memusatkan perhatian 
terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang 
dimiliki lembaga yang menggambarkan tingkat efisiensi lembaga 
(Starawaji, 2009) 
2.1.3. Pengukuran Efektivitas Kredit Usaha Rakyat 
Efektifitas digunakan sebagai tolak ukur untuk membandingkan 
antara rencana dan proses yang dilakukan dengan hasil yang dicapai. 
Sehingga untuk menetukan efektif atau tidaknya suatu program maka 
diperlukan ukuran-ukuran efektifitas. Menurut Campbell J.P. 
(1989:121) dalam Starawaji (2009) bahwa terdapat cara pengukuran 
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efektifitas secara umum dan yang paling menonjol adalah sebagai 
berikut : 
1. Keberhasilan program  
Efektifitas program dapat dijalankan dengan kemampuan 
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Keberhasilan program dapat ditinjau dari proses dan mekanisme 
suatu kegiatan dilakukan dilapangan. 
2. Keberhasilan sasaran 
Efektifitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan 
memusatkan perhatian terhadap aspek output, artinya efektifitas 
dapat diukur dengan seberapa jauh tingkat output dalam kebijakan 
dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
3. Kepuasan terhadap program 
Kepuasan merupakan kriteria efektifitas yang mengacu 
pada keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan 
pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap 
kuliatas produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas 
produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan 
oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan 
keuntungan bagi lembaga. 
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4. Tingkat input dan output 
Pada efektifitas tingkat input dan output dapat dilihat dari 
perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). 
Jika output lebih besar dari input maka dapat dikatakan efisien 
dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat 
dikatakan tidak efisien. 
5. Pencapaian tujuan menyeluruh 
Sejauhmana organisasi melaksanakan tugasnya untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini merupakan penilaian umum 
sebanyak mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian 
umum efektivitas organisasi. 
Dari semua penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
suatu hal dapat dikatakan efektif apabila hal tersebut sesuai dengan 
yang dikehendaki, artinya pencapaian hal yang dimaksud merupakan 
pencapaian tujuan dilakukannya tindakan-tindakan untuk mencapai hal 
tersebut. Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian 
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu usaha atau 
kegiatan dapat dikatakan efektif apabila usaha atau kegiatan tersebut 
telah mencapai tujuannya.  
Apabila tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu instansi maka 
proses pencapaian tujuan tersebut merupakan keberhasilan dalam 
melaksanakan program atau kegiatan menurut wewenang, tugas dan 
fungsi instansi tersebut. Dengan demikian, yang dimaksud dalam 
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penelitian ini yaitu bagaimana penyaluran dana KUR pada Bank BRI 
Syariah KC Solo Veteran mencapai titik berhasil sesuai dengan teori-
teori yang ada tersebut. Untuk mengetahui apakah penyaluran dana 
KUR tersebut efektif atau tidak maka dibutuhkan indikator atau alat 
ukur.  
Pengukuran efektivitas pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dapat dilakukan dengan melihat jumlah 
pembiayaan yang disalurkan, jumlah UMKM yang menerima 
pembiayaan bank, penambahan pendapatan UMKM dan volume 
penjualan yang meningkat.   
Jadi, alat ukur yang digunakan disini untuk mengetahui apakah 
penyaluran dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) itu berhasil ataupun tidak 
adalah dengan melihat apakah tujuan dari dibentuknya program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) ini sudah tercapai dan apakah memberi manfaat 
bagi masyarakat khususnya para pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah  (UMKM). Salah satu tujuan dari dibentuknya program 
KUR oleh BRI adalah untuk meningkatkan perekonomian rakyat yang 
dapat dilihat dari volume penjualan yang meningkat.  
Sehingga akan dibandingkan antara penjualan sebelum 
menerima KUR dan penjualan setelah menerima KUR apakah 
meningkat atau tidak. Oleh karena itu, alat ukur yang dipakai untuk 
mengukur efektivitas KUR dalam penelitian ini adalah peningkatan 
volume penjualan Usaha Mikro. Dengan kata lain, efektivitas KUR 
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dalam penelitian ini dapat diukur dengan penggunaan KUR dalam 
meningkatkan volume penjualan Usaha Mikro. 
2.2. Kredit 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori Kredit mulai 
dari definisi, unsur-unsur dan prinsip-prinsip kredit. 
2.2.1. Definisi Kredit 
Menurut Undang-undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 
(Undang-undang, 1998), kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. 
Kredit adalah suatu perjanjian antara kreditur dan debitur 
dimana kreditur bersedia menyediakan sejumlah dana atau pinjaman 
kepada debitur untuk membiayai suatu keperluan tertentu. Debitur 
memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana atau pinjaman 
tersebut dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati bersama (Pradifta, 2015: 22). 
2.2.2. Unsur-unsur Kredit 
Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 
kredit menurut Kasmir (2014: 87) adalah sebagai berikut: 
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1. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan pemberi kredit 
bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan 
benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang. 
2. Kesepakatan  
Unsur kesepakatan ini dituangkan ke dalam suatu perjanjian 
dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan 
kewajibannya masing-masing. Kesepakatan penyaluran kredit yang 
ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan 
nasabah.  
3. Jangka waktu  
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu 
tertentu. Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit 
yang telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu 
pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati oleh kedua 
belah pihak. Jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai dengan 
kebutuhan.  
4. Balas Jasa  
Balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa 
dikenal dengan nama bunga. Di samping balas jasa dalam bentuk 
bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya administrasi 
kredit yang juga merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang 
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berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi 
hasil.  
5. Resiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit 
akan memungknkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet 
pemberian suatu kredit. Semakin panjang jangka waktu kredit, 
maka semakin besar resikonya demikian pula jika sebaliknya. 
Resiko ini menjadi tanggungjawab bank, baik resiko yang 
disengaja maupun resiko yang tidak disengaja. 
2.2.3. Prinsip-prinsip penyaluran Kredit 
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa 
yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. 
Keyakinan  tersebut  diperoleh  dari  hasil  penilaian  kredit  sebelum 
kredit diberikan. Menurut Kasmir (2014: 95) kriteria penilaian yang 
harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar- 
benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C, yaitu: 
1. Character (Akhlak) 
Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini 
debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada 
bank bahwa sifat dari orang-orang yang akan diberikan kredit 
benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang 
nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang 
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bersifat  pribadi.  Analisis  ini  sangat  berhubungan  dengan  itikat 
baik atau kemauan membayar dari nasabah. 
2. Capacity (Kemampuan) 
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang bisnis 
yang dihubungkan dengan pendidikannnya, kemampuannya dalam 
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula 
dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. 
Pada akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam 
mengembalikan kredit yang disalurkan. 
3. Capital (Modal) 
Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal 
yang ada sekarang. Untuk melihat penggunaan modal apakah 
efektif dilihat dari neraca dan perhitungan rugi-laba tersebut dapat 
pula dilihat tentang likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas serta 
ukuran lainnya dari perusahaan nasabah. 
4. Collateral (Jaminan) 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik 
yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 
jumlah   kredit   yang   diberikan.   Jaminan   juga   harus   diteliti 
keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat digunakan secepat mungkin. 
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5. Condition (Kondisi Ekonomi) 
Dalam melihat kredit hendaknya juga dinilai kondisi 
ekonomi  dan  politik  sekarang  dan  di  masa  yang  akan  datang 
sesuai sektor masing-masing, sehingga prospek usaha dari sektor 
yang dijalankan. 
Menurut Budi Santoso dan Triandaru (2006: 114), Hal-hal yang 
perlu dipertimbangkan sebelum menyalurkan dana dalam bentuk kredit 
kepada nasabah yaitu: (1) Perizinan dan legalitas; (2) Karakter; (3) 
Pengalaman dan manajemen; (4) Kemampuan teknis; (5) Pemasaran; 
(6) Sosial; (7) Keuangan; (8) Agunan. 
2.3. Usaha Mikro 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan tentang teori usaha mikro 
mulai dari definisi, ciri-ciri, kelemahan dan keunggulan serta beberapa 
masalah yang dihadapi pengusaha mikro. 
2.3.1. Definisi Usaha Mikro 
Ada beberapa definisi usaha mikro menurut para ahli atau 
pihak yang langsung berhubungan dengan usaha mikro, antara lain: 
a. Definisi Usaha Mikro secara tidak langsung sudah termasuk 
dalam definisi Usaha Kecil berdasarkan UU No.9 tahun 1995, 
namun secara spesifik didefinisikan sebagai berikut : 
Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan 
bersifat tradisional dan informal dalam arti belum terdaftar, belum 
tercatat, dan belum berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan 
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bisnis tersebut paling banyak Rp 100.000.000,00 dan milik Warga 
Negara Indonesia (Tambunan, 2012:12). 
b. Berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menyebutkan: 
”Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.” 
c. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi usaha mikro 
yaitu berdasarkan pada kuantitas tenaga kerja. 
Dari beberapa pendapat diatas, definisi usaha mikro dapat 
dilihat dari berbagai aspek, baik dari segi kekayaan yang dimiliki oleh 
pelaku usaha, jumlah tenaga kerja yang dimiliki atau dari segi 
penjualan atau omset yang diperoleh oleh pelaku usaha mikro (Adi, 
2007:12-13). 
Adapun tujuan dari Usaha Mikro adalah untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 
berkeadilan. 
Visi dan Misi UMKM: 
a. Menanggulangi kemiskinan. 
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b. Peningkatan pendapatan kerja penduduk miskin dengan 
memperluas kesempatan kerja dan usaha 
(http://menkokesra.go.id/visi-misi diakses 1 Juli 2019). 
2.3.2. Kelemahan dan keunggulan usaha mikro 
Usaha mikro memiliki nilai strategis bagi perkembangan 
perekonomian negara kita, antara lain sebagai berikut: 
a. Banyaknya produk-produk tertentu yang dikerjakan oleh 
perusahaan kecil. Perusahaan besar dan menengah banyak 
ketergantungan kepada perusahaan kecil, karena jika hanya 
dikerjakan perusahaan besar dan menengah, marginnya menjadi 
tidak ekonomis. 
b. Merupakan pemerataan konsentrasi dari kekuatan-kekuatan 
ekonomidalam masyarakat. 
c. Pajak relatif ringan, karena yang dikenakan pajak adalah 
pribadi/pengusaha, bukan perusahaannya. 
d. Memberikan peluang dan kemudahan dalam peraturan dan 
kebijakan pemerintah demi berkembangnya usaha kecil. 
e. Relatif tidak membutuhkan investasi terlalu besar, tenaga kerja 
tidak berpendidikan tinggi, dan sarana produksi lainnya relatif 
tidak terlalu mahal (Aulia, 2017: 25). 
Sedangkan dari sisi kelemahan yang dimiliki oleh usaha kecil 
atau skala rumah tangga, kelemahan dan hambatan dalam pengelolaan 
usaha kecil tersebut umum nya berkaitan dengan faktor intern dari 
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usaha kecil itu sendiri. Kelemahan dan hambatan-hambatan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembagian kerja yang tidak proporsional, dan karyawan sering 
bekerja di luar batas jam kerja standar. 
b. Sering terjadi mist-manajemen dan ketidakpedulian pengelolaan 
terhadap prinsip-prinsip manajerial. 
c. Sering terjadi kekurangan informasi bisnis, hanya mengacu pada 
intuisi dan ambisi pengelola, serta lemah dalam promosi. 
d. Tidak pernah melakukan studi kelayakan, penelitian pasar, dan 
analisis perputaran uang tunai. 
e. Sumber modal yang terbatas pada kemampuan pemilik.  
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang telah dipaparkan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kelemahan dari usaha kecil 
selain dipengaruhi oleh faktor keterbatasan modal juga terlihat pada 
kelemahan dan manajerialnya (Aulia, 2017:26). 
2.4. Kredit Usaha Rakyat 
Dalam pembahasan pada sub bab iniakan dijelaskan tentang 
definisi, dan Penggolongan Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kendala 
penyaluran KUR. 
2.4.1. Definisi Kredit Usaha Rakyat 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bagian dari program 
pemerintah yang ditujukan untuk mendukung pengembangan koperasi 
dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya untuk 
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mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari kreditur, namun 
kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan oleh kreditur. Sasaran 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah koperasi dan UKM yang 
membutuhkan pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga 
keuangan, namun belum memiliki agunan cukup sesuai dengan 
ketentuan persyaratan pembiayaan (Ayasha, 2010: 7). 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu kredit atau 
pembiayaan modal kerja dan atau investasi kepada usaha mikro, kecil, 
menengah, dan koperasi di bidang usaha produktif dan layak namun 
belum bankable yang sebagian dijamin oleh perusahaan penjamin. 
Program KUR lahir sebagai respon dari Instruksi Presiden No. 6 
Tahun 2007 Tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil 
dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah khususnya 
bidang Reformasi (Gustika, 2016: 108). 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh pemerintah 
melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang 
Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat yang telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Keuangan No.10/PMK.05/2009. Beberapa 
ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah dalam penyaluran 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah sebagai berikut : 
1. UMKM-K yang dapat menerima fasilitas penjaminan adalah 
usaha produktif yang feasible namun belum bankable dengan 
ketentuan: 
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a. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat 
kredit/pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan dengan 
melalui Sistem Informasi Debitur (SID). 
b. Pada saat Permohonan Kredit atau Pembiayaan diajukan dan 
atau belum pernah memperoleh fasilitas Kredit Program dari 
Pemerintah. 
2. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota 
Kesepakatan Bersama (MoU) Penjaminan KUR dan sebelum 
addendum I (tanggal 9 Oktober 2007 s.d. 14 Mei 2008), maka 
fasilitas penjaminan dapat diberikan kepada debitur yang belum 
pernah mendapatkan pembiayaan kredit program lainnya. 
3. KUR yang diperjanjikan antara Bank Pelaksana dengan UMKM 
yang bersangkutan. 
4. KUR disalurkan kepada UMKM-K untuk modal kerja dan 
investasi dengan ketentuan: 
a. Untuk kredit sampai dengan Rp 5 juta, tingkat bunga kredit 
atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar 
atau setara 7% efektif pertahun. 
b. Untuk kredit di atas Rp 5 juta sampai dengan Rp 500 juta, 
tingkat bunga kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan 
maksimal sebesar atau setara 16% efektif pertahun. 
5. Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai 
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dengan asas-asas perkreditan yang sehat, serta dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku (Erlinda, 2014: 51). 
2.4.2. Tujuan Kredit Usaha Rakyat 
Tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan 
kegiatan perekonomian disektor riil dalam rangka penanggulangan 
dan pengetasan kemiskinan serta perluasan kesempatan kerja. 
Menurut Rachmadi (2001:273) tujuan program KUR secara lebih rinci 
sebagai berikut: 
a. Mempercepat pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, dan Koperasi (UMKM-K). 
b. Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan UMKM 
& Koperasi kepada Lembaga Keuangan. 
c. Sebagai upaya penanggulangan atau pengetasan kemiskinan dan 
perluasan kesempatan kerja. 
2.4.3. Penggolongan Kredit Usaha Rakyat 
Penerima KUR diatur dalam Pasal 3 Permenko No.8 Tahun 
2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat yakni 
Penerima KUR adalah individu/perseorangan atau badan hukum yang 
melakukan usaha produktif. 
 Kredit Usaha Rakyat (KUR) memiliki 3 (tiga) jenis 
penggolongan sebagaimana diatur dalam Pasal 12 Permenko No.8 
Tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat 
yaitu terdiri dari: 
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1. KUR Ritel  
Untuk KUR Ritel, Modal usaha dengan plafond Rp. 5 Juta s/d 
Rp. 500 juta dapat di layani Kantor cabang BRI dan Kantor 
Cabang Pembantu. 
2. KUR MIKRO  
Untuk KUR Mikro, Modal Usaha dengan plafond dimulai dari 
Rp.5 juta hingga Rp. 25 juta. 
3. KUR Penempatan Tenaga Kerja Indonesia 
Untuk KUR Penempatan Tenaga Kerja Indonesia diberikan 
dengan jumlah paling banyak 25 Juta. 
2.4.4. Kendala dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat 
Berbagai kendala yang timbul dalam penyaluran Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi yang keliru di masyarakat bahwa Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) merupakan kredit yang dijamin sepenuhnya oleh 
pemerintah, bahkan banyak masyarakat yang berpendapat 
bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan bantuan dari 
pemerintah. Kenyataannya Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
merupakan kredit yang sumber dananya sepenuhnya berasal dari 
bank. Karena persepsi yang keliru tersebut, banyak debitur tidak 
memenuhi kewajiban membayar angsuran sampai dengan lunas 
sehingga menimbulkan kredit macet yang cukup tinggi. 
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2. Banyak masyarakat menganggap bahwa penyaluran Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) tanpa agunan selalu sebesar Rp 5 juta 
rupiah. Padahal penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) harus 
disesuaikan dengan kemampuan usaha agar debitur tidak 
terbebani dalam membayar angsuran. 
3. Sesuai dengan ketentuan dari pemerintah yang diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan No.10 tahun 2009, KUR hanya 
bisa diberikan kepada calon debitur yang belum pernah 
mendapatkan kredit/pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan 
dengan melalui SID. Dalam kenyataannya banyak calon debitur 
yang telah mendapatkan kredit/pembiayaan dari perbankan 
sehingga tidak bisa lagi dibiayai dengan fasilitas Kredit Usaha 
Rakyat (KUR). 
4. Banyaknya calon debitur yang tidak bisa memenuhi persyaratan 
dari bank seperti identitas diri yang tidak lengkap maupun 
kondisi usaha yang belum layak untuk mendapatkan kredit. 
5. Untuk beberapa bank, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
terkendala karena keterbatasan bank untuk menjangkau lokasi 
calon debitur yang relatif jauh sehingga penyebaran Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) masih belum merata dan terfokus di kota 
besar (Fitriyanto, 2015: 24). 
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2.5. Pendapatan Usaha  
Karlina (2010) meyebutkan bahwa penghasilan dapat diartikan 
sebagai pendapatan dari hasil usaha, yaitu penghasilan dari kegiatan 
operasional normal maupun diluar normalnya pada suatu perusahaan. 
Sedangkan pendapatan merupakan penghasilan yang bersumber dari 
aktivitas perusahaan dalam melakukan operasional seperti penjualan, 
royalti, dividen, dan lain sebagainya. 
Dalam dunia usaha, pendapatan selalu diperoleh dalam bentuk 
nominal uang. Selanjutnya uang tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur sejauh mana pendapatan perusahaan dalam memperoleh 
pendapatan dari hasil penjualan dengan mengharap keuntungan sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan. Simmel mengatakan bahwa uang 
begitu penting dalam kehidupan, baik untuk kebutuhan hidup dalam 
masyarat modern maupun untuk kebutuhanbisnis. Simmel lebih jauh lagi 
menjelaskan bahwa uang dalam perannya tidakhanya sebagai alat ukut 
akan tetapi juga sebagai penentu hubungan antar manusia (Happiz,2015). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian  ini  yaitu  dari  
mulai proses penyusunan proposal hingga akhir penelitian yang 
dimulai pada Bulan  Maret  2019  sampai  dengan  bulan  Agustus  
2019.  Sedangkan waktu penelitian yang dilakukan di Bank BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran pada bulan Juni  2019 – 
Agustus 2019. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Kantor Cabang Solo Veteran yang beralamatkan di 
Jalan Veteran No. 120, Gajahan, Pasar Kliwon,  Kota Surakarta, 
Jawa Tengah 57115. 
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Bank BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran karena satu-satunya penyalur 
KUR Syariah. Dan Nasabah  pembiayaan  KUR Mikro. 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam  penelitian  ini,  jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah 
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
sifat dari penelitian dengan pendekatan studi kasus yang difokuskan 
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untuk mengungkap fenomena serta mengembangkan pengetahuan 
mengenai pelaksanaan program KUR Mikro serta dalam pelaksanaan 
program berjalan dengan efektif atau tidak. 
Menurut Sugiyono (2013: 2), metode kualitatif yaitu metode 
penelitian yang berdasarkan cara ilmiah untuk mendapatkan data dan 
kegunaan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
objektif, factual, akurat dan sestematis mengenai masalah-masalah yang 
terdapat pada obyek penelitian. 
3.3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:297), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakterisik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian dibuat kesimpulannya. Adapun populasi yang ditentukan oleh 
peneliti adalah pegawai mikro BRI Syariah KC Solo Veteran dan Pelaku 
Usaha Mikro serta nasabah KUR BRI Syariah KC Solo Veteran. 
Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2016:297). 
Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan 
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari 
populasi, suatu redaksi terhadap jumlah objek penelitian. 
Penentuan informan pada penelian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan titetapkan berdasarkan 
tujuan penelitian 
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Adapun informan yang ditunjuk atau dipilih dalam penelitian ini 
ada delapan orang yang terdiri dari Pegawai BRI Syariah KC Solo 
Veteran yaitu Micro Marketing Manager, Reviewet Junior, General 
Affair,Unit Head, Account Officer Micro, serta Nasabah KUR Mikro dan 
juga Pelaku Usaha Mikro Mie Ayam, Pelaku Usaha Mikro Laundry dan 
Pelaku usaha Mikro Kelontong Plastik. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam penulisanini data yang diperoleh peneliti berasal dari data 
primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang dipeoleh secara 
langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara. Data primer ini 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 
yang diperoleh peneliti mel;alui wawancara denga pihak Bank BRI 
Syariah KC Solo Veteran bagian pembiayaan KUR Mikro yang 
dianggap relevan untuk diambil datanya serta pelaku usaha mikro yang 
menjadi nasabah KUR di Bank BRI Syariah KC Solo Veteran. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data 
tersebut bisa didapat dari dokumen-dokumen, buku-buku 
(kepustakaan), kantor dan pihak lain yang mempunyai data yang terjait 
erat dengan obyek dan permasalahan yang akan diteliti. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian iniada beberapa 
tahapan dianntara lain sebagai berikut: 
3.5.1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 
ciri spesifik yang tidak terbatas pada satu orang saja. Teknik ini 
digunakan bila berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila obyek yang diteliti tidak terlalu besar.  
Observasi penelitian ini dimulai dari hasil pengamatan selama 
peneliti melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) pada bulan 
Febuari 2018. Dan observasi selanjutnya yang peneliti lakukan, peneliti 
menanyai admin melalui WhatsApp pada bulan Febuari 2019 sehingga 
mendapatkan data nasabah pembiyaan KUR Mikro. Kemudian harinya 
peneliti melakukan wawancara di Bank BRI Syariah KC Solo Veteran 
dengan bagian analisis dan Unit Head Mikro untuk mengklarifikasi 
mengenai data peneliti dapat dari pihak admin pada 10 Febuari 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
 
Gambar 3.1 
Form Catatan Observasi 
Form Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal         : 
 
Waktu                     :  
 
Tempat / Lokasi      : 
 
 
Catatan 
 
 
 
3.5.2. Wawancara 
Menurut Moleong (2013: 186), wawancara merupakan metode 
percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut yang dikerjakan secara 
sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. 
Wawancara yang dilakukan semi-terstruktur dan mendalam 
kepada pihak pegawai Bank BRI Syariah KC Solo Veteran. Metode 
pengumpulan data ini diperoleh melalui wawancara langsung yang 
mendalam dengan responden, dengan mencatat opini mereka. Dan 
untuk informan yang dipilih yaitu melalui penelusuran orang-orang 
yang berkompeten dan dapat mewakili dalam penggalian informasi 
yang dibutuhkan oleh penulis. 
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Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan berbagai 
informan-informan yang bertanggung jawab dalam permberian 
pembiayaan. Dan untuk metode wawancara ini, dipastikan wawancara 
direkam untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan disimpan dan 
dicatat. Informan yang peneliti wawancarai dari Bank BRI Syariah KC 
Solo Veteran antara lain Unit Head Mikro, Micro Banking Manager, 
Bagian Analisis, Bagian Penagihan, Bagian Admin, bagian marketing 
serta beberapa nasabah untuk data pendukung. Hasil wawancara 
dituangkan ke dalam bentuk catatan lapangan yang telah disediakan 
peneliti dalam bentuk form catatan wawancara seperti yang terdapat 
pada gambar berikut: 
Gambar 3.2 
Form Catatan Wawancara 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal             : 
Waktu                       : 
Tempat/Lokasi         : 
Data Informan 
Nama                   : 
Jabatan/Profesi     : 
Lama Bekerja      : 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
44 
 
 
3.5.3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel-varibel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah dan lain sebagainya (Arikunto, 2010: 201). 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari, menelaah dan 
meneliti program pembiayaan KUR mikro. Dokumen yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah arsip dokumen mengenai profil perusahaan, 
visi dan misi, serta dokumen mengenai pembiayaan murabahah warung 
mikro. Tujuannya yaitu untuk mendukung dan menambah informasi 
serta sumber-sumber lainnya. 
3.6. Teknik Analisis Data 
Menurut Muhyiddin (2017: 107) Teknik analisis data merupakan 
proses terakhir dimana kegiatan penelitian inimemiliki tujuan untuk 
menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis, dan menjelaskan 
fenomena yang menjadi latar belakang penelitian.aktivitas dalam 
penelitian data kualitataif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenh (Sugiyono, 
2013:339). Aktivitas tersebut meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
3.6.1. Pengumpulan Data 
Langkah ini memuat tentang pencarian data yang dipeoleh dari 
lapangan kemudian setelah langkah ini melakukan pencatatan data. 
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Merujuk pada observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa data yang 
diperoleh dari beberapa informan di lapangan didapatkan melalui buku 
Panduang Operational Bank BRI Syariah  sera rekapan Bank BRI 
Syariah KC Solo Veteran yang peneliti dapatkan dari bagian Admin 
mengenai jumlah nasabah pembiayaan KUR Mikro dan jumlah dana 
KUR tahun terakhir. 
3.6.2. Reduksi Data 
Reduksi data adalahsuatu proses rangkuman,memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang tidak perlu.Data yang diperoleh dari 
proses wawancara dapat dipilah melalui coding dan tulisan ringkas. 
Selain itu, data-data yang tidak relevan dipisahkan dari data yang 
relevan supaya data yang akan digunakan dalam penelitian itu benar-
benar valid (Sugiyono, 2017). 
Proses reduksi data dalampenelitian ini dapat diuraikan sebagi 
berikut: Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama 
prose penelitian berlangsung yang masih cak-acakan ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dipahami. Kemudian peneliti mendeskripsikan hasil 
dokumentasi berupa foto-foto pada saat wawancara di lapangan. Setelah 
selesai, peneliti menyimpulakn dari beberapa pendapat dan kerangka 
berfikir. 
Kedua, peneliti menyususn satuan dalam wujud kalimat faktual 
yang sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini 
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dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan mempelajari 
semua data yang dikumpulkan. Ketiga, setelah satuan diperoleh, 
peneliti membuat coding. Coding adalah memberikan kode pada setiap 
satuan. Tiap coding ini ditelusuri data dari sumbernya. 
3.6.3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi maka langkah selajutnya yaitu penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dengan adanya penyajian data ini diharapkan akan lebih memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks 
yang bersifat naratif. Peneliti juga menyajikan dalam bentuk gambar- 
gambar proses kegiatan selama penelitian berlangsung, hal ini bertujuan 
untuk memperjelas dan melengkapi sajian data. 
3.6.4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah berikutnya yaitu 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan suatu jawaban 
atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
3.7. Uji Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data meliputi uji 
validitas eksternal, validitas internal, reliabilitas dan objektifitas. Uji 
validitas merupakan ketetapan antara data yang terjadi pada tempat 
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penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas 
internal berhubungan dengan desain penelitian dalam hasil yang 
diperoleh. pada uji validitas internal tersebut terdapat beberapa cara 
pengujian yaitu salah satunya menggunakan triangulasi (Sugiyono,2017). 
Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan terhadap dua data tersebut (Moleong, 2013:330). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai macam model triangulasi 
sebagai berikut: 
a. Triangulasi teknik 
Teknik ini digunakan untuk menguji data dengan cara 
memastikan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Apabila dari berbagai teknik dalam pengumpulan data 
diperoleh suatu informasi yang berbeda-beda,maka peneliti dapat 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau dengan yang lainnya. Hal tersebut digunakan 
untuk memastikan bahwa data yang mana yang dianggap 
benar,sehingga dapat diperoleh data yang valid (Sugiyono, 2017). 
b. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu mempengaruhi validitas data. Karena data 
yang dikumpulkan dalam waktu yang berbeda dapat menghasilkan 
suatu informasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, pengujian 
validitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
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dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan 
situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2017). 
c. Triangulasi Sumber 
Merupakan membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi ayang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda (Moleong, 2013:330). 
Hal tersebut dilakukan menggunakan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, rakyat biasa dan orang 
pemerintah. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan. 
4. Membandingkan apa yang dikatakan oarang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memgambil data dengan 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hal ini 
diharapkan akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV Peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian 
ini yaitu Efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran dalam MeningkatkanVolume Penjualan 
Usaha Mikro dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 
analisis deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan adalah data berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Pada penelitian kualitatif deskriptif peneliti dituntut dapat 
menggali berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 
sumber data sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Dengan 
melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif, maka peneliti harus 
memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh 
oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para 
informan pegawai BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran dan pelaku 
usaha mikro yang merupakan nasabah dari BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran. 
4.2. Sejarah dan Visi Misi BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) berdiri pertama kali di Purwokerto 
Jawa Tengah dengan nama Hulp-en Spaabank der Islandsche Besruurs 
Abtenaren (Bank bantuan dan simpanan milik kaum priyayi yang 
berkebangsaan Indonesia atau pribumi). Berdiri pada tanggal 16 
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Desember 1895 yang didirikan oleh Raden Aria Wirjaatmaja yang 
selanjutnya diperingati sebagai hari lahirnya BRI.  
Pada tanggal 7 Desember 2001 sesuai Surat Keterangan nomor 
keputusan: S 74 Dir/PPP/12/2001 maka lahirlah Bank Rakyat Indonesia 
Syariah yang mempunyai legalitas dibawah Bank Rakyat Indonesia. 
Bank BRI Syariah lahir dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang ingin bertransaksi diperbankan yang berdasarkan pada nilai-nilai 
syariah. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI 
Syariah (proses spin-off) melalui surat No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara 
resmi beroperasi.  
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku 
Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan Bapak 
Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 
Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri 
perbankan nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti 
logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan 
masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah 
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yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi 
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih 
sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., 
PT. Bank BRI Syariah saat ini menjadi bank syariah ketiga 
terbesar berdasarkan aset PT Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat 
baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. 
Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah 
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai 
ragam produk dan layanan perbankan. 
Dengan lahirnya BRI Syariah yang pertama maka Bank BRI 
Syariah terus melakukan gerak cepat dengan melakukan membuka 
cabang di beberapa kota di Indonesia yakni Jakarta, Serang, Bandung, 
Semarang, Malang, Cirebon. Selanjutnya pada bulan September 2010 
BRI Syariah membuka cabang di Surakarta dengan lokasi yang berada di 
jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 359, Sondakan, Laweyan, Kota 
Surakarta tepatnya dekat dengan stasiun Purwosari. Bank BRI Syariah 
hanya mengontrak selama dua tahun di tempat tersebut dengan bangunan 
yang termasuk kecil. Kemudian tahun 2013 pindah di Jalan Veteran 
No.120 dengan bangunan baru yang lebih strategis, selain itu untuk 
memperluas jaringan dan mendekatkan kepada masyarakat yang 
menghendaki pelayanan perbankan sesuai syariah, maka berdirilah Bank 
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BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran beralamat di Jalan Veteran 
No.120, Gajahan, Pasar Kliwon, Surakarta. 
Visi  Bank  Rakyat Indonesia Syariah 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 
untuk kehidupan lebih bermakna. 
Misi Bank  Rakyat Indonesia Syariah 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedapankan etika 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 
dan dimana pun 
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 
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4.2.1.  Struktur Organisasi BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran  
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
 
Sumber: BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 8 Maret 2018 
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Job Discription  
Job Discription adalah gambaran dari tugas dan wewenang 
pihak terkait dalam suatu jenis pekerjaan pada sebuah 
instansi/perusahaan, yaitu yang berada dalam BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran sebagai berikut: 
a. Pimpinan Cabang 
1) Melakukan pertanggungjawaban operasional dan financial cabang 
pembantu. 
2) Melaksanakan misi kantor cabang pembantu secara keseluruhan. 
3) Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur. 
4) Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola 
layanan unggul kepada nasabah. 
5) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi, serta 
kegiatannya. 
b. Brand Operational Supervisor 
1) Mengkoordinasi pelaksanaan operasional Bank di Kantor Cabang/ 
Cabang Pembantu dengan cara memberikan layanan operasional 
Bank yang akurat dan tepat waktu, sehingga seluruh transaksi dari 
nasabah dapat ditangani dan diselesaikan secara excellent. 
2) Memberikan dukungan kepada Manager Operasi dan Pimpinan 
Cabang, serta seluruh jajaran bisnis dan support di Cabang, berupa : 
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a) Menyediakan layanan operasi kas, pembukaan/ penutupan 
rekening, transfer, RTGS, pencairan pembiayaan yang akurat 
dan tepat waktu secara konsisten 
b) Melaksanakan layanan Operasi lainnya yang dilakukan di 
Kantor Cabang/Cabang Pembantu sehingga tidak terdapat open 
item dalam jangka waktu lama 
c) Sebagai narasumber dalam layanan operasi Kantor Cabang/ 
Cabang Pembantu baik di internal Bank maupun dengan 
jaringan Bank eksternal lainnya 
d) Membangun team work dan komunikasi yang efektif di Kantor 
Cabang/Cabang Pembantu 
c. Unit Head 
1) Memonitoring dalam proses pencairan maupun penagihan semua 
Account Officer Micro dibawahnya. 
2) Melakukan evaluasi terhadap Account Officer Mikro dalam proses 
pencairan maupun penagihan. 
3) Membuat Laporan Hot Prospek untuk dilaporkan kepada Kantor 
Cabang 
4) Wajib melakukan briefing sore hari dan pagi hari. 
5) Berhak menegur Account Officer Mikro dibawahnya apabila target 
kurang dari 80%. 
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6) Berhak memberikan Surat Peringatan kepada Account Officer Mikro 
dibawahnya apabila dalam 3 bulan berturut-turut tidak ada pencairan 
sama sekali. 
d. Account Officer Micro 
1) Melakukan kegiatan pemasaran pembiayaan dan pemrosesan paket 
pembiayaan sesuai segmen pembiayaan yang dikelolanya serta tugas 
dan tanggung jawabnya untuk mendapatkan portofolio pembiayaan 
yang sehat dan menguntungkan serta bertanggung jawab terhadap 
pencapaian kinerja yang diberikan perusahaan. 
2) Menyusun rencana pemasaran tahunan pembiayaan atas sektor yang 
dikelolanya serta menegosiasikan dengan Marketing Manager dan 
Pimpinan Cabang. 
3) Menyusun Rencana Kerja Bulanan berdasarkan Rencana Pemasaran 
Tahunan yang telah ditetapkan oleh atasannya sebagai pedoman 
kerja. 
4) Membuat rencana kunjungan mingguan, yang menuju pada 
tercapainya target pemasaran mingguan, bulanan, dan tahunan guna 
monitoring hasil kerja. 
5) Mengelola tingkat kesehatan pembiayaan nasabah binaan yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
6) Memproses pembiayaan baru dan perpanjangan sesuai kewenangan 
yang dimiliki. 
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7) Melakukan kunjungan dalam rangka pembinaan pembiayaan kepada 
nasabah BRI Syariah 
8) Menangani keluhan dan permasalahan sebitur sesuai kode etik BRI 
Syariah. 
9) Melaksanakan tindak lanjut audit sesuai dengan bidang tugasnya. 
10) Melakukan penjualan produk-produk mikro. 
11) Melakukan pre sscreening untuk calon-calon nasabah sebelum 
dokumen-dokumen pembiayaan diberikan kepada UH untuk 
verifikasi lebih lanjut. 
e. Teller 
1) Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai dan non 
tunai serta transaksi lainnya sesuai aturan dan SLA (Service Level 
Agreement) yang ditetapkan untuk mencapai service excellent. 
2) Memberikan dukungan kepada Supervisor Branch Operation, dan 
Pimpinan Cabang, berupa : 
a) Memproses layanan operasi baik tunai maupun non tunai yang 
dilakukan nasabah di teller, dengan akurat dan tepat waktu 
secara konsisten 
b) Sebagai narasumber dalam layanan operasi tunai dan non-tunai 
sesuai kewenangan dan tanggungjawabnya. 
c) Menjadi bagian dari team operation yang solid, dapat 
bekerjasama dan berkomunikasi secara efektif. 
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f. Costumer Service 
1) Memberikan informasi baik produk maupun layanannya yang 
dibutuhkan oleh nasabah atau calon nasabah 
2) Melayani nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta 
transaksi lainnya sesuai aturan dan SLA (Service Level Agreement) 
yang ditetapkan untuk mencapai service excellent. 
3) Memberikan dukungan kepada Supervisor Branch Operation, 
Operation Manager, Pimpinan Cabang, berupa : 
a) Memproses layanan operasi pembukaan dan penutupan 
rekening, serta transaksi lainnya yang dilakukan nasabah di 
customer service, dengan akurat, sopan, ramah dan tepat waktu 
secara konsisten; 
b) Sebagai narasumber dalam layanan operasi dan produk Bank 
sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya; 
c) Menjadi bagian dari team operation yang solid, dapat 
bekerjasama dan berkomunikasi efektif 
4.3. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian dalam penelitian ini adalah dari hasil 
wawancara mendalam dengan teknik terstruktur. Dimana informan yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah pegawai BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran yang telah dipilih yang dikhususkan dalam bidang 
pembiayaan mikro dan beberapa nasabah KUR serta pelaku usaha mikro 
yang telah dipilih berdasarkan klasifikasi jenis usahanya. 
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Dalam menggali informasi, peneliti mengajukan 2 pertanyaan 
pokok. Pertama, bagaimana program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 
dilaksanakan Bank BRI Syariah KC Solo Veteran terhadap Usaha Mikro? 
Kedua,bagaimana efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank 
BRI Syariah KC Solo Veteran dalam meningkatkan volume penjualan 
Usaha Mikro? 
 
4.3.1. Pelaksanaan Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)  di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran terhadap Usaha Mikro 
Dalam mekanisme pemberian pembiayaan KUR Mikro kepada 
calon nasabah memiliki beberapa tahapan. Tahap pertama, 
permohonan pembiayaan dari calon nasabah. Kedua, pihak bank 
melakukan peninjauan dengan kunjungan kepada calon nasabah dan 
mewawancarai setelah itu pemeriksaan berkas persyaratan pengajuan 
KUR Mikro. Ketiga, pihak bank melakukan pemberian keputusan atas 
pengajuan pembiayaan, pemberian keputusan diterima atau ditolak 
nantinya akan disampaikan oleh Account Officer Micro kepada calon 
nasbaah. Keempat, melakukan akad kedua belah pihak jika pengajuan 
pembiayaan diterima dan selanjutnya proses pencairan pembiayaan. 
Kelima, setelah pencairan pembiayaan bukan berati telah selesai 
prosedurnya namun, pihak bank selalu melakukan pengawasan kepada 
nasabah hingga proses pembiayaan selesai. 
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Berikut tahapan yang dilakukan dalam prosedur pembiayaan 
KUR Mikro pada BRI Syariah KC Solo Veteran sebagai berikut: 
 “Proses pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu: tahap permohonan pembiayaan, tahap 
peninjauan dan analisis pembiayaan atau tahap pemeriksaan, 
tahap pemberian putusan, tahap pencairan pembiayaan atau akad 
pembiayaan serta pengawasan pembiayaan." (Wawancara dengan 
Bapak Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing Manager 
di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
 
Pelaksanaan   penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro 
di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
sebagai berikut: 
a. Proses  pemberian  Kredit  Usaha  Rakyat  dilakukan  melalui 
beberapa ketentuan tahapan yang harus dipenuhi calon nasabah. 
1) Tahap permohonan pembiayaan 
Calon nasabah mengajukan permohonan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) secara tertulis ke pihak BRI Syariah KC Solo 
Veteran. Calon nasabah datang ke kantor BRI Syariah KC 
Solo Veteran, kemudian dibantu oleh Costumer Service, 
calon nasabah KUR mengisi formulir pengajuan permohonan 
KUR yang disediakan pihak Bank, kemudian ditanda tangani 
oleh pemohon. 
 “Persyaratan    yang   harus   dipenuhi    oleh calon 
nasabah yaitu 1) Menyerahkan fotokopi KTP atau kartu   
identitas lainnya  dan  fotokopi  Kartu  Keluarga  (KK)  
yang  masih berlaku dan harus dicocokan dengan aslinya, 
2)Account Officer Micro juga harus memastikan kebenaran 
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calon nasabah, 3) Fotocopy KTP atau kartu identitas lainnya 
tersebut harus diberi paraf oleh Account Officer Micro 
(AOM) atau Unit Head sebagai bukti bahwa alamat calon 
nasabah dan fotocopy KTP tersebut benar dan cocok dengan 
aslinya, 4) Mengingat karakteristik yang beragam di 
berbagai wilayah, maka perlu ditegaskan kembali bahwa 
persyaratan diatas adalah syarat minimal, artinya dengan  
memenuhi syarat tersebut diatas kepada calon nasabah 
sudah dapat dilayani KUR Mikro, 5) Terhadap dokumen 
pembiayaan cukup dilakukan dibawah tangan, tidak perlu 
dilegalisasi.” (Wawancara dengan Bapak Sri Walidi  selaku Unit 
Head di BRI Syariah Kantor  Cabang Solo Veteran, tanggal 7 
Juli 2019) 
 
Pertanyaan peneliti yang sama juga diberikan kepada 
Micro Marketing Manager di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, berikut jawabannya: 
 “Calon debitur mengajukan permohonan kredit  usaha 
rakyat (KUR)   secara   tertulis   beserta   syarat-syarat   lain   
yaitu fotokopi KK, fotokopi KTP serta surat keterangan 
usaha. Setelah  syarat-syarat  dilengkapi,  BRI Syariah KC 
Solo Veteran akan melakukan penelitian dan peninjauan 
langsung kepada calon nasabah termasuk usaha calon 
nasabah.” (Wawancara dengan Bapak Danang Wahyu 
Lisnawan selaku Micro Marketing Manager di BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
 
Data tersebut diatas diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan General Affair BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, beliau mengatakan bahwa : 
“Syarat-syarat yang harus dipenuhi calon nasabah adalah 1) 
Fotocopy identitas diri (kartu keluarga dan KTP), 2)   
Pas foto pemohon dan pasangan, 3)   Fotocopy NPWP, 4) 
Fotocopy  Surat keterangan domisili usaha, SIUP dan 
TDP, 5)  Rekening koran tabungan/giro minimal 6 bulan 
terakhir, 6)  Catatan keuangan 1 tahun terakhir, 7)  Daftar 
customer dan suplier dominan 8) Fotocopy surat jaminan, 
9)    Fotocopy IMB rumah  dan PBB tahun terakhir.” 
(Wawancara dengan Bapak Eko Hamid Budi Taryoko selaku 
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General Affair di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, 
tanggal 3 Juli 2019) 
 
Data tersebut diatas didukung dengan  hasil observasi 
peneliti yang melihat secara langsung pihak bank sedang 
memberikan pengarahan terkait tentang persyaratan yang 
harus terpenuhi dalam mengajukan permohonan program 
KUR. 
Namun, berapa kelalaian Customer Service ditemukan 
pada saat registrasi/permohonan pembiayaan, khususnya pada 
kelengkapan dan keaslian berkas-berkas fotokopi identitas diri 
yang berupa fotokopi KTP, fotokopi Kartu Keluarga (KK), 
dan Surat Keterangan Usaha yang diberikan oleh calon 
nasabah kepada Customer Service. Akibat dari kelalaian itu 
adalah Account Officer Micro saat melakukan survei 
lapangan, Account Officer Micro harus mengulang 
pemeriksaan dari awal karena data dari Customer Service 
tidak sesuai dengan persyaratan. Waktu yang digunakan 
menjadi kurang efektif. 
2) Tahap peninjauan dan analisis pembiayaan (tahap 
pemeriksaan) 
Pada tahap pemeriksaan BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran dalam melakukan analisis pembiayaan memiliki 
kebijakan sendiri yang tentunya tetap berpedoman pada 
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arahan Bank Indonesia. Laporan keuangan calon nasabah 
merupakan salah satu data pokok mutlak dalam hal analisis. 
“Setelah  syarat-syarat dilengkapi, pihak BRI Syariah KC 
Solo Veteran dalam hal ini account officer micro akan 
melakukan checking serta peninjauan langsung ke  lapangan  
tentang layak atau tidaknya calon nasabah kredit usaha 
rakyat diberikan pinjaman dengan menanyakan hal-hal 
yang berkaitan dengan permohonan KUR yang telah 
dipersiapkan sebelumnya.” (Wawancara dengan Bapak 
Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing Manager 
di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 
2019) 
Data tersebut di atas diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan General Affair di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, beliau mengataka bahwa : 
“Pada saat melakukan kunjungan lapangan. Formulir yang 
telah diisi tersebut selanjutnya tetap diserahkan di account 
officer micro yang ditunjuk  untuk  dimulai  proses 
kelengkapan administrasi. Pada prinsipnya pelaksanaan 
pelayanan  KUR  tetap  mengacu  kepada  skim. Kupedes 
umum, tetapi dengan beberapa ketentuan dan persyaratan 
yang lebih ringan yang disesuaikan dengan kondisi atau pola 
Usaha mikro dalam rangka memberikan kemudahan dan 
kecepatan pelayanan.” (Wawancara dengan Bapak Eko 
Hamid Budi Taryoko , selaku General Affair di BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 3 Juli 2019) 
 
Data tersebut diatas diperkuat oleh hasil wawancara 
dengan Unit Head BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Pihak bank menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan 
usaha  calon nasabah kredit usaha  rakyat.  Misalnya:  
tentang modal,  tentang  pinjaman  pada  pihak lain,dll. 
Tujuannya adalah untuk menganalisis apakah calon debitur 
mampu mengembalikan pinjaman atau tidak. Menanyakan 
tentang keuntungan  dari  usaha  calon  nasabah kredit  
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usaha rakyat dengan tujuan untuk mengetahui  kemampuan  
membayar pinjaman.” (Wawancara dengan Bapak Sri 
Walidi selaku Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, tanggal 7 Juli 2019) 
 
Data tersebut diatas didukung dengan hasil observasi 
peneliti yang melihat secara langsung pihak bank sedang 
mengecek persyaratan yang harus terpenuhi dalam 
mengajukan permohonan program  KUR. Seringkali terjadi 
kelalaian Customer Service yang meloloskan calon nasabah 
dengan administrasi yang tidak sesuai dengan persyaratan. 
Bahkan, kelalaian dilakukan oleh Account Officer Micro 
dalam melakukan analisis pendapatan calon nasabah yang 
seharusnya lebih dari 75% dari pendapatan usaha calon 
nasabah. Adanya kelalaian dari Customer Service maupun 
Account Officer Micro tersebut akan mengurangi keefektifan 
waktu yang digunakan karena akan terjadi pengulangan 
pekerjaan analisis yang harus dilakukan oleh Unit Head. 
3) Tahap pemberian putusan 
BRI Syariah  akan  memberikan  putusan  atas  
permohonan pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah.   
Setelah itu tahap pencairan atau akad pembiayaan, dalam 
tahap ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap persiapan 
pencairan, tahap penandatanganan perjanjian pencairan, fiat 
bayar serta pembayaran kredit usaha rakyat.  Sebagaiamana 
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hasil  wawancara  dengan  Micro Marketing Manager di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Calon nasabah akan memperoleh keputusan pembiayaan 
yang berisi persetujuan akan adanya pemberian kredit usaha 
rakyat sesuai permohonan yang diajukannya.  Setelah semua 
berkas persyaratan pembiayaan diterima, pihak bank 
melakukan wawancara langsung dengan nasabah. kemudian 
akan dilakukan tahap analisis pembiayaan  atau  tahap 
pemeriksaan yang diperiksa oleh account officer micro, 
kemudian pihak BRI Syariah dalam melakukan analisis 
pembiayaan mempunyai kebijakan sendiri yang tentunya 
tetap berpedoman  pada  arahan  Bank  Indonesia. Laporan 
keuangan calon nasabah merupakan salah satu data pokok 
mutlak dalam hal analisis.” (Wawancara dengan Bapak 
Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing Manager 
di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran,tanggal 24 Juni 
2019) 
 
Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Account Officer Micro di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, beliau mengatakan bahwa: 
“Keputusan persetujuan permohonan pembiayaan  berupa 
mengabulkan sebagian atau seluruh  permohonan 
pembiayaan dari   calon nasabah. Pihak   BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran akan memberitahukan kepada 
calon nasabah untuk mengkonfirmasi kembali beberapa hari 
menurut hari yang telah ditentukan oleh pihak bank setelah 
pengajuan permohonan pembiayaan. Biasanya pemberian 
putusan dilakukan 3-5 hari setelah   pendaftaran 
permohonan kredit usaha rakyat.”  (Wawancara dengan Mbak 
Kiky selaku Account Officer Micro di BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran, tanggal 3 Juli 2019). 
 
Data tersebut diperkuat dengan observasi peneliti bahwa 
di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran pengelola dan 
karyawan sedang bermusyawarah untuk memutuskan 
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pengambilan pembiayaan dari calon nasabah. Pemberian 
putusan pembiayaan mempertimbangkan hasil analisis 
pembiayaan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya 
yaitu pada tahap permohonan pembiayaan dan tahap 
analisis/pemeriksaan pembiayaan. Pemberian putusan 
pembiayaan yang tepat mencerminkan adanya kelayakan 
pembiayaan yang diberikan kepada calon nasabah 
berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya. 
4) Tahap pencairan pembiayaan / akad pembiayaan. 
Berkas atau kelengkapan pencairan disini adalah surat 
pengakuan hutang, dengan ditandatanganinya surat pengakuan 
hutang oleh kedua belah pihak maka tahap-tahap dalam proses 
pelaksanaan dalam pemberian kredit usaha rakyat telah selesai 
sehingga timbul hak dan kewajiban masing-masing pihak. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Micro Marketing 
Manager di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Setiap proses pencairan pembiayaan harus terjamin asas 
aman, terarah, dan produktif dan dilaksanakan  apabila  
syarat  yang  ditetapkan  dalam perjanjian pembiayaan telah 
dipenuhi oleh pemohon pembiayaan. Langkah-langkah pada 
tahap akad pembiayaan adalah sebagai berikut: 
1)Persiapan Pencairan, 2) Penandatanganan Perjanjian 
Pencairan KUR, 3) Fiat Bayar, 4) Pembayaran Pencairan 
KUR tanpa Jaminan.”(Wawancara dengan Bapak Danang 
Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing Manager di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Review Junior di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa : 
“Tahap akad pembiayaan atau pencairan meliputi  beberapa  
tahap yaitu tahap persiapan pencairan, penandatangan 
perjanjian pencairan  pembiayaan,  fiat  bayar  dan  
pembayaran    pencairan pembiayaan.   Apabila  terjadi 
keterlambatan pencairan dana kredit  usaha  rakyat, 
disebabkan oleh banyaknya peminat yang   hendak menjadi  
calon nasabah  kredit usaha rakyat, mengingat  jumlah  
tenaga  yang  menangani  kredit  usaha rakyat tidak 
sebanding dengan jumlah peminat kredit usaha 
rakyat.”(Wawancara dengan Bapak Dhony Marianto 
sebagai Review Junior di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan hasil   wawancara 
Account  Officer Micro di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, beliau mengataka bahwa : 
“Kebijakan dari BRI Syariah KC Solo Veteran, yang dapat 
diberikan kredit usaha rakyat ini adalah nasabah yang 
memiliki usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). BRI 
Syariah KC Solo Veteran tidak   turut   serta menyertakan 
koperasi,  karena   sampai  saat  ini  BRI Syariah KC 
SoloVeteran  belum memberlakukan Linkage Program 
dimana pembiayaan terhadap UMKM dapat disalurkan 
melalui koperasi.  Lamanya  proses pencairan dana 
disebabkan pula oleh   penerapan asas kehati-hatian dalam 
menyalurkan  dananya dan tetap berpegang teguh pada 
lima prinsip dalam penilaian kondisi 
nasabah.”(Wawancara dengan Mbak Kiky sebagai  Account  
Officier  di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 
3 Juli 2019) 
 
Data  tersebut  diperkuat  dengan  observasi  peneliti  
bahwa di BRI Syariah KC Solo Veteran pengelola dan 
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karyawan sedang bermusyawarah untuk memutuskan 
pengambilan pembiayaan dari calon nasabah dan pengelola 
mengecek dokumen-dokumen yang berkaitan atau yang 
mendukung pemberian keputusan pembiayaan masih berlaku 
lengkap, sah, dan Berkekuatan hukum. 
5) Tahap Pengawasan Pembiayaan 
Pihak BRI Syariah melakukan pengawasan kepada 
nasabah tiap tiga bulan. Sebagaimana hasil wawancara Micro 
Marketing Manager di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, beliau mengatakan bahwa: 
“Tujuan dilakukannya pengawasan pembiayaan agar 
program pemberian kredit usaha rakyat bisa berjalan sesuai 
dengan prosedur serta supaya target tahunan tercapai sesuai 
yang telah ditetapkan saat perencanaan tahunan. Kunjungan 
atau pengawasan nasabah lebih banyak dilakukan oleh Unit 
Head dan dibantu oleh Account Officer Micro yang berkaitan 
dengan program pemberian Kredit Usaha Rakyat” 
(Wawancara dengan Bapak Danang Wahyu Lisnawan selaku 
Micro Marketing Manager di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
 
Hal yang senada juga dikatakan oleh Unit Head di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Sejak diluncurkan KUR Syariah pada BRI Syariah KC Solo 
Veteran pembiayaan bermasalah terjadi 2% pada tiap 
tahunnya. Untuk meminimalisir terjadinya hal tersebut unit 
head dan AOM selalu melakukan penagihan. Batasan 
pembayaran, yakni 270 hari, jika sudah melewati batas hari 
diberikan surat penjaminan yang selanjutnya akan 
dijaminkan oleh perusahaan penjamin.”(Wawancara dengan 
Bapak Sri Walidi selaku Unit Head di BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran, tanggal 7 Juli 2019) 
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Data  tersebut  diperkuat  dengan  observasi  peneliti  
bahwa di BRI Syariah KC Solo Veteran Divisi Mikro selalu 
melakukan kunjungan nasabah ke tempat usaha nasabah. 
Karena dengan adanya pengawasan yang baik serta masing 
masing jabatan melakukan wewenangnya dengan baik, BRI 
Syariah mencapai target nominal (Rp. 8.925.000.000.00) dan 
target nasabah 357 nasabah. (Wawancara dengan Bapak Sri 
Walidi selaku Unit Head BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, tanggal 7 Juli 2019). 
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b. Pelaksanaan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro 
Pelaksanaan pemberian KUR untuk Mikro atau KUR 
yang plafondnya sampai dengan Rp.25.000.000.00 (dua puluh 
lima juta rupiah) dapat diberikan tanpa agunan, namun dalam 
pelaksanaanya agunan tambahan tetap diminta oleh pihak Bank 
BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran. Hal ini bertujuan 
untuk menanggulangi resiko pembiayaan sebesar 30%. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Micro Marketing 
Manager di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Pelaksanaan pemberian Kredit usaha Rakyat untuk KUR 
Mikro atau KUR yang plafondnya sampai  dengan  Rp.25 
juta dapat diberikan tanpa agunan, namun agunan tambahan 
tetap diminta oleh pihak Bank BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran. Hal ini bertujuan untuk menanggulangi resiko 
pembiayaan sebesar 30%.” (Wawancara dengan Bapak 
Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing Manager di 
BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 
2019) 
 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Reviewer Junior di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan bahwa: 
“UMKM menyerahkan Agunan kepada Bank berupa : 1) 
Agunan Pokok yaitu Kelayakan Usaha dan Obyek yang dibiayai 
itu sendiri, 2) Agunan Tambahan sesuai dengan ketentuan pada 
Bank Pelaksana, misalnya sertifikat tanah, BPKB mobil, dan 
lain sebagainya.”(Wawancara dengan oleh Bapak Dhony 
Marianto selaku Reviewer Junior di BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
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Ungkapan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan Account Officer Micro di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, beliau mengatakan bahwa: 
“Jangka waktu KUR Mikro: a) paling lama 3 (tiga) tahun 
untuk kredit/pembiayaan modal kerja; atau, b) paling lama 5 
(lima) tahun untuk kredit/pembiayaan investasi. Dalam hal 
diperlukan perpanjangan, suplesi, atau restrukturisasi, maka 
jangka waktu sebagaimana di atas menjadi: a) untuk 
pembiayaan kredit modal kerja dapat diperpanjang menjadi 
maksimum 4 tahun dan; b) untuk kredit/ pembiayaan investasi 
dapat diperpanjang maksimum 7 tahun terhitung sejak 
tanggal perjanjian kredit/ pembiayaan awal. Total akumulasi 
plafon termasuk suplesi atau perpanjangan maksimal 
Rp.75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah) per penerima 
KUR.” (Wawancara dengan Mbak Kiky selaku  Account 
Officer Micro di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, 
tanggal 3 Juli 2019) 
 
Data tersebut diperkuat dengan observasi peneliti bahwa di 
BRI Syariah Divisi Mikro sedang bermusyawarah untuk 
memutuskan pengambilan pembiayaan dari calon nasabah dan 
AOM mengecek dokumen-dokumen yang berkaitan atau 
mendukung pemberian keputusan pembiayaan masih berlaku 
lengkap,sah dan berkekuatan hukum. 
Tabel 4.1 
Ketentuan KUR Mikro Bank BRI Syariah KC Solo Veteran 
FITUR 
PROGRAM 
Modal Kerja Investasi 
Target Market Wiraswasta / Pengusaha 
Limit Pembiayaan 1. Maksimal plafond pembiayaan dan total 
eksposure adalah Rp. 25 juta (margin 9% 
berlaku per januari 2017) 
2. Setiap nasabah hanya dapat menerima KUR 
Mikro iB dengan total akumulasi plafond 
termasuk penambahan fasilitas maksimal Rp. 
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75 juta (margin 9% berlaku per januari 2018). 
Margin Bank Setara dengan 
9 % 
 
Jangka Waktu Maksimal 3 
tahun Modal 
Kerja 
Maksimal 5 tahun untuk investasi 
Agunan 1. Agunan diperkenankan tetapi tidak wajib 
2. penilaian agunan tersebut dihitung sesuai 
ketentuan yang berlaku di BRI Syariah dan 
tidak wajib menutup seluruh pembiayaan KUR 
Mikro Ib 
Sektor Ekonomi 
yang dibiayai 
1. Pertanian,  
2. Perikanan: 
3. Industri Pengolahan: 
4. Perdagangan Besar dan Eceran: 
5. Konstruksi 
6. Jasa-Jasa  
7. Jenis usaha yang tidak masuk dalam negatif list 
sesuai ketentuan BRI Syariah KC Solo Veteran 
(NO.SE.B.048-DIR/RMG/10/2013 
Sumber: Divisi Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran (2017) 
 
4.3.2. Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)  di BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran dalam meningkatkan 
volume penjualan Usaha Mikro 
Efektivitas menurut BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran adalah adanya kesinambungan tujuan yang telah ditetapkan 
oleh Bank Pelaksana dengan nasabah, dapat bermanfaat bagi 
pengusaha-pengusaha mikro dalam mengembangkan usahanya yang 
ditandai dengan meningkatnya volume penjualan dan adanya timbal 
balik yang diberikan nasabah kepada Bank Pelaksana berupa 
pembayaran angsuran tepat waktu. Efektivitas KUR Mikro dapat 
dilihat dari beberapa kriteria yaitu: 
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1. Keberhasilan Program 
Efektivitas dengan indikator keberhasilan program 
adalah suatu cara untuk mengukur sejauhmana program KUR 
Mikro berjalan, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Program Kredit Usaha Rakyat dibentuk oleh 
Pemerintah bertujuan untuk mengembangkan UMKM, 
mengurangi kemiskinan dan membuka lapangan pekerjaan. 
Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, diperlukan peran dari 
pemerintah, perbankan serta pengusaha UMKM untuk 
mewujudkan sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. 
“... pada proses pelaksanaan pengajuan pembiayaan, calon 
nasabah hanya mengisi formulir permohonan pembiayaan 
saja, lalu menyerahkan persyaratan yang ditentukan oleh 
bank, serta pihak bank melakukan dokumentasi sebagai 
tanda bukti. Selanjutnya data diolah oleh pihak bank, dan 
diputuskan oleh Pimpinan Cabang bahwa pembiayaan 
tersebut diterima atau ditolak. Penyampaian keputusan 
pembiayaan dilakukan oleh bagian mikro” (Wawancara 
dengan Mbak Ayu pelaku usaha mikro Laundry, tanggal  5 
Juli 2019) 
 
Pendapat yang dikemukakan oleh pelaku usaha mikro 
Mie Ayam menyatakan bahwa: 
“Pada saat proses pengajuan pembiayaan saya hanya 
menyiapkan syarat-syarat saja, biasanya pihak bank datang 
menemui saya” (Wawancara dengan Pak Tio pelaku usaha 
mikro Mie Ayam, tanggal 7 Juli 2019) 
 
Berkenaan dengan proses pengajuan pembiayaan 
pelaku usaha kelontong plastik, mengatakan bahwa: 
“...untuk proses pengajuan pembiayaan, saya yang 
melakukan semua sendiri, dimulai dari menyiapkan syarat-
syarat sampai saya datang sendiri ke kantor BRI Syariah 
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KC Solo Veteran supaya paham bagaimana alur yang akan 
saya jalani kedepannya setelah menerima pinjaman KUR 
Mikro” (Wawancara dengan mbak Sari pelaku usaha mikro 
kelontong plastik, tanggal  15 Juli 2019) 
 
 
Sesuai dengan hasil wawancara dari beberapa nasabah 
KUR Mikro BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, bahwa 
sebagain besar yang diketahui para nasabah program KUR 
memberi kesan mudah dan efektif. Dengan adanya prosedur 
yang mudah dapat memberikan keuntungan pada kedua belah 
pihak, yaitu pihak bank dapat memantau lebih cermat dan dapat 
mengetahui secara pasti kondisi nasabah sebenarnya dan pihak 
nasabah tidak perlu repot dengan administrasi persyaratan 
pengajuan pembiayaan. 
2. Keberhasilan Sasaran 
Efektivitas program KUR Mikro dapat dilihat juga dari 
sejauhmana pelaksanaan program ini mencapai sasaran atau 
tujuannya. Apabila suatu program dapat mencapai sasaran yang 
telah ditentukan sebelumnya, maka program tersebut dapat 
dikatakan efektif, namun sebaliknya apabila suatu program tidak 
mencapai sasaran yang ditetapkan sebelumnya maka program 
tersebut tidak efektif. 
Beberapa hasil wawancara dengan beberapa informan 
mengenai masalah sasaran/tujuan yang hendak dicapai dalam 
pelaksanaan program KUR Mikro, Micro Marketing Manager di 
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BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Sasaran pelaksanaan program KUR Mikro ini adalah 
pelaku usaha mikro yang usaha nya telah berjalan kurang 
lebih 6 bulan. Pelaku usaha mikro yang berpenghasilan 
dan membutuhkan tambahan modal untuk mengembangkan 
usaha mereka serta usaha mikro yang mampu 
mengembalikan angsuran pembiayaan oleh pihak bank” 
(Wawancara dengan Bapak Danang Wahyu Lisnawan 
selaku Micro Marketing Manager di BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
 
Program KUR Mikro memberikan kontribusi untuk 
mengembangkan usaha masyarakat yang sudah ada dan 
menstimulasi masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja 
baru. Pelaku usaha mikro mengatakan bahwa: 
“setelah saya mengajukan pembiayaan KUR Mikro, saya 
mendapatkan modal pinjaman sehingga saya dapat 
mengembangkan usaha saya dengan baik, pendapatan saya 
mengalami peningkatan. Selain itu saya dapat membuka 
lapangan pekerjaan bagi saudara saya.” (Wawancara 
dengan Pak Tio pelaku usaha mikro Mie Ayam, tanggal 7 
Juli 2019) 
 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh pelaku usaha 
mikro kelontong plastik bahwa: 
“saya merasa senang dengan adanya program KUR Mikro 
karena yang tadinya saya tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dasar. Tetapi dengan adanya pinjaman modal, sekarang 
saya bisa mendapat uang tambahan dan penghasilan dari 
usaha saya”  (Wawancara dengan mbak Sari pelaku usaha 
mikro kelontong plastik, tanggal  15 Juli 2019) 
 
Pendapat dari Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, beliau mengatakan bahwa: 
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“...Adanya program KUR Mikro sangatlah membantu untuk 
masyarakat kurang mampu yang membutuhkan modal untuk 
mengembangkan usahanya, dan ini sudah sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam program KUR Mikro, yaitu 
mengembangkan usaha dan membuka lapangan pekerjaan 
melalui kegiatan usahanya dapat diperoleh melalui 
pinjaman modal program KUR Mikro  yang diadakan oleh 
BRI Syariah KC Solo Veteran. Selain itu pula dengan 
adanya program KUR Mikro, para pengusaha mikro dapat 
meningkatkan penjualan mereka dengan membuka usaha 
yang lebih berkembang” (Wawancara dengan Bapak Sri 
Walidi selaku Unit Head di BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran, tanggal 7 Juli 2019) 
 
 
KUR Mikro bertujuan sebagai tambahan modal kerja 
atau investasi. Penggunaanya harus sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan sebab.ditemukan ada beberapa nasabah yang 
menggunakan dana pembiayaan untuk kebutuhan konsumtif. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan nasabah KUR Mikro BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran benar-benar digunakan untuk modal kerja sehingga 
dapat memberikan manfaat mampu meningkatkan volume 
penjualan usahanya. 
3. Kepuasan terhadap program KUR Mikro 
Guna memperoleh informasi tentang kepuasan nasabah 
terhadap program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, pelayanan yang diberikan 
melalui pengarahan. Pengarahan adalah suatu fungsi 
kepemimpinan dari BRI Syariah KC Solo Veteran dalam bentuk 
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pembinaan kepada nasabah. Adanya pengarahan diharapkan 
dapat mempermudah nasabah dalam mengembangkan usahanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Unit Head BRI 
Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Pengarahan dilakukan sebelum mendapatkan pembiayaan 
dan pengarahan sesudah mendapatkan pembiayaan. 
Pengarahan sebelum pembiayaan adalah pengarahan yang 
berkaitan dengan pemilihan produk yang sesuai dengan 
kemampuan, prosedur yang sistematik yang harus dilakukan 
oleh nasabah maupun pihak bank. Sedangkan pengarahan 
setelah mendapatkan pembiayaan adalah pengarahan 
tentang memajukan usahanya serta pengawasan yang 
dilakukan oleh pihak bank. Selain itu koordinasi yang 
berkelanjutan demi menjaga hubungan baik antara kedua 
belah pihak.” (Wawancara dengan Bapak Sri Walidi selaku 
Unit Head BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, 
tanggal 7 Juli 2019) 
 
 
Lebih lanjut pendapat dari pelaku usaha mikro 
Laundry, beliau mengatakan bahwa: 
“saya merasa puas dengan program KUR Mikro yang 
berbasis syariah, sebelum saya memutuskan untuk 
mengajukan pembiayaan, saya sudah didampingi dan 
diberikan informasi serta arahan tentang produk serta 
jumlah uang yang saya pinjam sesuai dengan keinginan 
nantinya usaha ini mau dibawa kemana sudah jelas karena 
selain memberikan solusi permodalan dari BRIS, saya juga 
dibantu oleh bank untuk mengembangkan usaha.” 
(Wawancara dengan Mbak Ayu pelaku usaha mikro 
Laundry, tanggal  5 Juli 2019) 
 
Pendapat lain disampaikan oleh pelaku usaha mikro 
kelontong plastik bahwa: 
“dengan adanya program KUR Mikro dari BRIS, saya 
sangat merasa terbantu permasalahan permodalan, saya 
merasa puas dengan program ini karena sistem bagi 
hasilnya yang tidak memberatkan.” (Wawancara dengan 
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mbak Sari pelaku usaha mikro kelontong plastik, tanggal  15 
Juli 2019) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat 
diketahui bahwa dengan adanya program KUR Mikro yang 
berbasis syariah pelaku usaha mikro merasa puas dan terbantu 
permasalahan permodalan serta bagi hasil yang terjangkau. 
4. Tingkat input dan output 
Untuk mengetahui tentang tingkat input dan output dari 
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran, peneliti menjelaskan bahwa input 
adalah hasil yang ada dalam KUR Mikro itu sendiri, sedangkan 
output adalah hasil yang ada pada pelaku usaha mikro. 
Guna mengetahui tingkat input dari program Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran wawancara dilakukan dengan Micro Marketing 
Manager BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Tingkat input dari program Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Mikro BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran yakni 
dapat membantu permasalahan permodalan yang dihadapi 
oleh pelaku usaha mikro untuk menggerakan usahanya 
dengan proses penyampaian informasi kepada masyarakat 
dilakukan melalui sosialisasi, misalnya melalui bekerjasama 
dengan instansi pemerintah, melakukan grebek pasar, 
melalui door to door dan penyebaran pamflet-pamflet, 
bahkan sosialisasi melalui media sosial.” (Wawancara 
dengan Bapak Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro 
Marketing Manager di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran, tanggal 24 Juni 2019) 
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Pendapat tentang tingkat output dikemukakan oleh 
pelaku usaha mikro kelontong plastik bahwa: 
“saya selaku nasabah KUR Mikro BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran, merasakan manfaat dari pembiayaan 
KUR Mikro ini barang dagangan saya semakin banyak dan 
perputaran barang cepat sekali, yang dulu nya saya mulai 
dengan berkeliling pasar menjual plastik sekarang dengan 
pembiayaan KUR saya berani untuk menyewa kios kecil dan 
pelanggan saya bertambah.” (Wawancara dengan mbak 
Sari pelaku usaha mikro kelontong plastik, tanggal  15 Juli 
2019) 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh pelaku usaha 
mikro Mie Ayam, beliau mengatakan bahwa: 
“...dengan pembiayaan dari KUR Mikro BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran, usaha saya makin 
berkembang yang awalnya saya berjualan dengan istri 
sekarang saya memiliki 2 pegawai.” (Wawancara dengan 
Pak Tio pelaku usaha mikro Mie Ayam, tanggal 7 Juli 2019) 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tingkat 
input dan output dari program KUR Mikro BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran memperlihatkan kepahaman masyarakat 
akan adanya program ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
penyampaian tujuan, isi serta manfaat program KUR Mikro dari 
pelaksana kepada masyarakat sudah berjalan dengan optimal. 
5. Pencapaian tujuan menyeluruh 
Untuk mencapai tujuan menyeluruh dari KUR Mikro 
terlebih dahulu peneliti ingin mengetahui tujuan program 
program KUR Mikro BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran. 
Melalui wawancara dengan Micro Marketing Manager BRI 
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Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, beliau mengatakan 
bahwa: 
“Bagi pelaku UMKM, tujuan KUR  adalah  membantu  
pembiayaan yang dibutuhkan  untuk   mengembangkan   
usahanya. Sementara bagi  pemerintah, tujuan KUR  adalah  
tercapainya  percepatan pengembangan  sektor  riil dan 
pemberdayaan UMKM dalam rangka   penanggulangan dan 
pengentasan kemisikinan dan perluasan kesempatan kerja 
serta pertumbuhan ekonomi.” .” (Wawancara dengan 
Bapak Danang Wahyu Lisnawan selaku Micro Marketing 
Manager di BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran, 
tanggal 24 Juni 2019) 
 
Barometer/acuan KUR Mikro itu efektif atau tidak 
terlihat dari beberapa hal diantaranya adalah: 
a) Pembayaran angsuran yang tepat waktu sesuai dengan 
perjanjian pembiayaan (akad pembiayaan). 
b) Pembayaran angsuran itu adalah hasil/laba dari 
meningkatnya volume penjualan usaha mikro. 
c) Dana yang dicairkan/dikucurkan sesuai penggunaannya 
dengan tujuan yang ditetapkan oleh pihak bank. 
Beberapa hal yang telah dijabarkan di atas maka pihak 
bank selalu melakukan pengawasan kepada usaha mikro secara 
berkala dapat dilakukan tiap bulan 3 bulan sampai 6  bulan  
sekali,  tergantung kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi 
usaha mikro. Selain itu juga melakukan sharing  mengenai  
kendala-kendala  yang  ada. Bank juga melihat tingkat efisiensi 
penggunaan dana KUR Mikro dengan laporan keuangan, laporan 
produksi dan asset yang dimiliki oleh nasabah.  
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Pemantauan/pengawasan yang dilakukan hanya berupa 
kunjungan di tempat (on the spot), kadang-kadang mereka 
melakukan pembayaran melalui BRI Syariah. Adapun   kendala-
kendala yang sering terjadi adalah banyak nasabah yang salah 
mengartikan bahwa KUR Mikro bebas untuk siapa saja,  
padahal haruslah usaha mikro yang memiliki usaha minimal 6 
bulan sampai 1 tahun berjalan.   
Harapan  pihak bank,  bank  dapat  membantu  
permodalan  nasabah yang telah memiliki usaha bukan untuk 
membuat membangun usaha baru. Oleh karena itu, diharapkan 
dana yang telah dikucurkan itu bisa tepat guna (efektif). Bank 
juga tidak segan-segan membuatkan laporan keuangan 
nasabahnya. 
4.4. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan 
membahas mengenai pelaksanaan efektivitas penyaluran program KUR 
BRI Syariah KC Solo Veteran dalam meningkatkan volume penjualan 
usaha mikro. Pada pembahasan ini meliputi dua poin pembahasan 
penelitian. Pertama, pelaksanaan penyaluran program Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) BRI Syariah KC Solo Veteran terhadap Usaha Mikro. 
Kedua, efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank BRI 
Syariah KC Solo Veteran dalam meningkatkan volume penjualan Usaha 
Mikro. 
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4.4.1. Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)  di BRI Syariah Kantor 
Cabang Solo Veteran terhadap Usaha Mikro 
Prosedur pembiayaan adalah cara dalam melaksanakan 
program Kredit Usaha Rakyat di BRI Syariah Kantor Cabang Solo 
Veteran dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan dengan tujuan menghindari penyelewengan dan kesalahan 
dalam pembiayaan. 
Dari uraian hasil penelitian diatas, maka diketahui 
pelaksanaan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro seperti 
pada gambar 4.2 sesuai dengan yang sudah disampaikan oleh Bapak 
Danang Wahyu Lisnawan mengutip dalam Buku Panduan KUR Mikro 
BRI Syariah KC Solo Veteran: 
Pertama, Tahap Permohonan Pembiayaan. Pelaksanaan 
tahapan permohonan pembiayaan telah berjalan secara efektif dan 
sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Namun, terdapat beberapa 
temuan kesalahan ditahap permohonan pembiayaan pada BRI Syariah 
KC Solo Veteran, yakni adanya beberapa kelalaian administrasi oleh 
Customer Service tentang keaslian usaha maupun tentang kelengkapan 
identitas calon debitur.  
Hal ini tidak menghambat prosedur pemberian Kredit Usaha 
Rakyat karena AOM akan mengecek kembali saat dilakukannya 
survei lapangan. Namun, hal ini dapat berdampak pada keterlambatan 
proses survei lapangan yang dilakukan oleh Account Officer Micro.  
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Kedua,Tahap Analisis Pembiayaan/ Tahap Pemeriksaan. 
Pada pelaksanaan tahap analisis pembiayaan yang dilakukan oleh 
Account Officer Micro BRI Syariah KC Solo Veteran telah berjalan 
efektif. Namun, masih terdapat kelemahan. Kelemahan terletak pada 
perbedaan permohonan yang telah diperiksa oleh Customer Service 
dengan keadaan sebenarnya saat survei lapangan. Kelemahan lainnya 
adalah adanya kesalahan analisis perhitungan yang dilakukan oleh 
Account Officer Micro sebelum berkas-berkas (fotokopi KTP, 
fotokopi Kartu Keluarga, Surat Keterangan Usaha, hasil analisis yang 
telah dilakukan oleh Account Officer Micro, dan formulir permohonan 
pinjaman Kredit Usaha Rakyat) diserahkan kepada Unit Head untuk 
disetujui. Hal ini tidak menghambat prosedur pemberian KUR karena 
hasil dari Account Officer Micro diperiksa kembali oleh Unit Head 
untuk pemberi keputusan. 
Ketiga, Tahap pemberian keputusan pembiayaan. 
Pelaksanaan tahap pemberian putusan pembiayaan pada BRI Syariah 
KC Solo Veteran telah berjalan efektif. Hal ini dapat dilihat dari tidak 
adanya kelemahan-kelemahan yang ditemukan. Berkas-berkas hasil 
survei dan analisis yang telah dilakukan oleh Account Officer Micro 
diserahkan kepada Unit Head kemudian dianalisis Micro Marketing 
Manager lalu pemberi keputusan adalah Pimpinan Cabang. 
Dokumen yang  dihasilkan dari tahapan ini adalah formulir 
keterangan permohonan pembiayaan KUR Mikro yang telah 
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ditandatangani oleh Account Officer Micr  dan Unit Head yang 
kemudian diserahakn Customer Service untuk pembuatan berkas-
berkas selanjutnya (kwitansi pembayaran, kwitansi pinjaman, kwitansi 
materai, Surat Pengakuan Hutang, dan rekening pinjaman). 
Keempat, Tahap pencairan pembiayaan/Akad Pembiayaan. 
Pelaksanaan tahapan pencairan/akad pembiayaan pada BRI Sayiah 
KC Solo Veteran , telah berjalan secara efektif. Namun, ada satu 
kesalahan yang pernah ditemukan yaitu adanya kesalahan penyerahan 
uang kepada nasabah yang nominalnya tidak sesuai dengan nominal 
yang tertera pada surat keterangan permohonan pinjaman. Namun, hal 
tersebut tidak menghambat proses pemberian Kredit Usaha Rakyat 
karena Unit Head akan memeriksa kembali nominal yang akan 
diserahkan kepada nasabah.  
Dokumen yang dihasilkan pada tahapan ini adalah kwitansi 
pembayaran, kwitansi pinjaman, kwitansi materai, surat pengakuan 
hutang yang telah ditandatangani Unit Head, rekening pinjaman yang 
langsung dibuat oleh Customer Service, serta berkas-berkas (formulir 
permohonan pinjaman Kredit Usaha Rakyat) yang telah diperiksa dan 
ditandatangani oleh Unit Head yang kemudian diserahkan ke Teller. 
Kelima, Pengawasan pembiayaan perlu dilakukan agar Kredit 
Usaha Rakyat berjalan sesuai dengan prosedurnya dan dapat mencapai 
tujuan atau target yang telah ditetapkan oleh BRI Syariah. 
Pengawasan pembiayaan KUR Mikro pada BRI Syariah Kantor 
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Cabang Solo Veteran telah berjalan efektif. Hal tersebut dapat terlihat 
dari tercapainya target nominal dan target debitur tahunan yang telah 
ditetapkan oleh BRI Syariah. Selain itu kinerja yang baik dari masing-
masing pegawai menunjukan adanya pemahaman yang baik pula 
tentang tugas dan wewenang masing masing pegawai. 
Dari kelima tahapan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
pada BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran menunjukkan adanya 
temuan kelalaian yakni kelalaian Customer Service meloloskan KTP 
yang sudah mati pada tahap permohonan pembiayaan, kelalaian 
Account Officer Micro dalam menganalisis pendapatan calon nasabah 
pada tahap analisis pembiayaan, dan kelalaian Teller dalam 
menuliskan nominal uang pada tahap pencairan pembiayaan.  
Kelalaian tersebut jika tidak dilakukan perbaikan akan 
mengakibatkan terhambatnya proses pemberian Kredit Usaha Rakyat. 
Namun, sejauh ini, kelalaian yang ditemukan tidak menghambat 
pemberian Kredit Usaha Rakyat pada BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran karena pada setiap tahapan selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan ulang. Apabila kelalaian tersebut bisa diperbaiki, 
duplikasi pekerjaan juga akan berkurang sehingga pemberian Kredit 
Usaha Rakyat bisa berjalan lebih efektif. 
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Firmansyah Deckiyanto di BRI Unit Sleko Madiun (2013), bahwa 
pelaksanaan KUR Mikro tidak berjalan efektif karena tingkat SDM 
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yang rendah mengakibatkan dalam hal menganalisis kelayakan calon 
nasabah dan kelengkapan dokumen tidak dilakukan dengan teliti. 
SDM BRI Unit Sleko Madiun tidak benar benar mencocokkan hasil 
wawancara dengan kelengkapan dokumen calon nasabah serta calon 
nasabah  tidak memberikan keterangan yang sebenarnya atas usaha 
yang dijalankan. Hal tersebut mengakibatkan program KUR Mikro di  
BRI Unit Sleko Madiun tidak berjalansebagaimana mestinya. 
Hal ini berbeda dengan yang terjadi di BRI Syariah KC Solo 
Veteran. Pada tahapan pengajuan pembiayaan sudah dijalankan 
sebagaimana ketentuan yang berlaku di BRI Syariah KC Solo 
Veteran, apabila terjadi kelalaian dari Account Officer, Costumer 
Service maupun Teller hal tersebut tidak mengahambat prosedur 
pembiayaan karena akan diperiksa kembali oleh Unit Head untuk 
pemberi keputusan. 
4.4.2. Efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran dalam meningkatkan volume 
penjualan usaha mikro 
Berdasarkan teori efektivitas dari Campbell (1989) 
menyatakan keefektivitasan program dapat dijalankan dengan 
kemampuan operasional serta tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Keberhasilan program KUR Mikro dapat ditinjau dari 
proses dan mekanisme suatu kegiatan yang dilakukan dilapangan. Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh Jones dalam Arif Rohman (2009: 
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101-102) menyatakan bahwa program merupakan salah satu 
komponen dalam suatu kebijakan. Dimana dengan adanya program 
merupakan sebuah upaya untuk mencapai tujuan. Sama halnya dengan 
program KUR Mikro yang merupakan sebuah program dari 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Pemaparan teori tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Aulia (2017), dimana program KUR Mikro di BRI 
Kelurahan Jatimulyo berjalan secara efektif dan menunjukan program 
KUR berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kelurahan 
Jatimulyo. Dapat dilihat dari lima aspek yaitu aspek ketepatan sasaran 
program, aspek ketepatan waktu, aspek ketepatan jumlah kredit, aspek 
ketepatan beban kredit dan aspek ketepatan prosedur. 
Penelitian dari Widianti (2015), penyaluran KUR pada BRI 
Unit Malausma telah efektif dalam memberdayakan UKM di Desa 
Banyusari Kecamatan Malausma. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
peniliaian efektivitas KUR dilihat dari tujuannya, KUR pada BRI Unit 
Malausma telah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu dapat 
meningkatkan akses UKM di Desa Banyusari Kecamatan Malausma 
kepada sumber kredit yaitu BRI Unit Malausma dengan mudah dan 
dapat membantu memberdayakan usaha mereka menjadi lebih 
berkembang.  
Dilihat dari aspek pelaksanaan KUR pada BRI Unit 
Malausma telah sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
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22/Pmk.05/2010 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 135/Pmk.05/2008 Tentang Fasilitas Penjaminan 
Kredit Usaha Rakyat. Selain itu dilihat dari jumlah penyalurannya 
BRI Unit Malausma dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, dilihat 
dari hasil usaha debitur KUR BRI Unit Malasuma mengalami 
kenaikan dan lebih baik, dan dilihat tingkat pengembaliannya hampir 
semuanya ada dalam keadaan lancar walaupun ada dua orang yang 
dalam perhatian khusus tapi masih bisa untuk diusahakan. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan 
(2008), menyatakan nasabah UMKM tidak menggunakan pembiayaan 
KUR sepenuhnya untuk kegiatan usaha, mereka masih menggunakan 
pembiayaan KUR untuk kegiatan lain seperti konsumsi kegiatan 
sehari-hari sehingga dapat dikatakan bahwa program ini masih belum 
memenuhi sasaran dan tujuan awal untukmeningkatkan kegiatan 
usaha. Dengan adanya faktor penyalahgunaan dana KUR tersebut, 
menyebabkan program KUR yang ditujukan bagi UMKM tidak efektif 
untuk meningkatkan jumlah produksi, pendapatan dan keuntungan 
dari UMKM. 
Sedangkan Efektivitas menurut BRI Syariah Kantor Cabang 
Solo Veteran adalah adanya kesinambungan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh Bank Pelaksana dengan nasabah. Efektivitas KUR 
Mikro dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu: 
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Pertama, Keberhasilan Program. Hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti memberi kesan bahwa Program KUR Mikro ini 
mudah dan efektif. Dengan adanya prosedur yang mudah dapat 
memberikan keuntungan pada kedua belah pihak, yaitu pihak bank 
dapat memantau lebih cermat dan dapat mengetahui secara pasti 
kondisi nasabah sebenarnya dan pihak nasabah tidak perlu repot 
dengan administrasi persyaratan pengajuan pembiayaan. 
Kedua, Ketepatan sasaran. KUR Mikro bertujuan sebagai 
tambahan modal kerja atau investasi. Penggunaanya harus sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan sebab ditemukan beberapa nasabah 
yang menggunakan dana pembiayaan untuk kebutuhan konsumtif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah KUR Mikro BRI 
Syariah KC Solo Veteran benar-benar digunakan untuk modal kerja 
sehingga dapat memberikan manfaat mampu meningkatkan volume 
penjualan usahanya. 
Ketiga, kepuasan nasabah terhadap KUR Mikro. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan nasabah KUR Mikro BRI Syariah KC Solo 
Veteran,nasabah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan 
melalui pengarahan. Pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan 
dari BRI Syariah KC Solo Veteran dalam bentuk pembinaan kepada 
nasabah. Adanya pengarahan diharapkan dapat mempermudah 
nasabah dalam mengembangkan usahanya. 
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Keempat, Tingkat input dan output. Efisiensi adalah 
perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output (hasil 
antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti 
halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber 
yang terbatas. Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang 
dinilai dari segi besarnya biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan 
yang dijalankan.  Bank  dapat  melihat tingkat efisiensi melalui data-
data yang diperoleh berdasarkan pengawasan. BRI Syariah selalu 
mendata ulang asset yang dimiliki nasabah, setelah nasabah   
mendapatkan pembiayaan. 
Kelima, Pencapaian tujuan yang menyeluruh. Koordinasi 
yang dilakukan pihak bank berupa pengawasan   dan   pemantauan   
yang   dilakukan   Account Officer Micro, pihak bank secara tidak 
langsung melakukan koordinasi yang berkesinambungan dengan 
nasabah. Untuk menciptakan hubungan yang baik pihak bank selalu 
melakukan  aktivitas  untuk  memudahkan  nasabah.   
Dampak KUR Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran, ternyata  
terbukti meningkatkan volume penjulan usaha mikro. Hal ini 
ditunjukan melalui pernyataan  nasabah pembiayaan yang   
menyatakan   bahwa   volume   penjulan   meningkat setelah 
mendapatkan KUR Mikro dari BRI Syariah KC Solo Veteran.  
 
92 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan dibagian 
sebelumnya, akhirnya penelitian ini sampai pada tahap pengambilan 
kesimpulan. Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat diketahui jawaban 
dari rumusan masalah yang telah disampaikan penulis di depan sebagai 
berikut; 
1. Pelaksanaan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran dalam menyalurkan Usaha Mikro 
yaitu: Pertama, Proses pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: tahap permohonan 
pembiayaan, tahap peninjauan dan analisis pembiayaan (tahap 
pemeriksaan), tahap pemberian putusan, serta tahap pencairan 
pembiayaan/akad pembiayaan.  
Dari tahapan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada BRI 
Syariah KC Solo Veteran, menunjukkan adanya temuan kelalaian 
yakni kelalaian Customer Service meloloskan KTP yang sudah  
mati pada tahap permohonan pembiayaan, kelalaian AOM dalam 
menganalisis pendapatan calon nasabah pada tahap analisis 
pembiayaan, dan kelalaian Teller dalam menuliskan nominal uang 
pada tahap pencairan pembiayaan. 
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Kelalaian tersebut jika tidak dilakukan perbaikan akan 
mengakibatkan terhambatnya proses pemberian Kredit Usaha 
Rakyat. Namun, sejauh ini kelalaian yang ditemukan tidak 
menghambat pemberian Kredit Usaha Rakyat pada BRI Syariah 
KC Solo Veteran karena pada setiap tahapan selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan ulang oleh Unit Head. 
2. Efektivitas program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Syariah 
Kantor Cabang Solo Veteran dalam meningkatkan volume 
penjualan 
Hasil temuan data dari penelitian yang didapatkan dari pengukuran 
efektivitas teori Campbell (1989) dalam Starawaji (2009), yaitu 
hasil penelitian menunjukan bahwa KUR Mikro BRI Syariah KC 
Solo Veteran dapat dikatakan efektif, karena telah memenuhi lima 
indikator yang ditetapkan yaitu: Keberhasilan Program, 
Keberhasilan Sasaran, Kepuasan terhadap program, Tingkat input 
dan output dan pencapaian tujuan yang menyeluruh.  
Dampak KUR Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran ternyata  
terbukti meningkatkan volume penjulan usaha mikro. Hal ini 
ditunjukan melalui pernyataan mayoritas nasabah pembiayaan yang   
menyatakan bahwa volume penjulan meningkat setelah 
mendapatkan KUR Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran. 
KUR Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran dilihat pada usaha 
mikro di Surakarta sudah efektif dan memenuhi kriteria yang telah 
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ditetapkan oleh pihak bank. Walaupun terdapat permasalahan 
kurangnya waktu yang dimiliki oleh petugas bank untuk melakukan 
kunjungan ke nasabah. Hal  tersebut  dianggap  kurang  berperan  
penting  karena pihak bank memantau usaha tersebut dengan 
menggunakan pembayaran tepat waktu. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sehubungan dengan 
penilaian efektivitas program Kredit Usaha Mikro (KUR) Mikro BRI 
Syariah KC Solo Veteran dan mengacu pada kesimpulan tiap 
indikator yang sebagian besar termasuk dalam kriteria efektif, maka 
saran yang dapat diberikan adalah program kredit usaha rakyat 
(KUR) Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran sebaiknya tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar dapat berjalan semakin 
baik dan optimal dalam pencapaian tujuan program KUR. 
Peningkatan ini meliputi beberapa bagian seperti: 
1. Diharapkan pihak bank untuk memberikan sosialisasi kepada 
para nasabah tentang prosedur atau persyaratan yang dibutukan 
seperti anggunan wajib yaitu kelayakan usaha, surat izin usaha 
(SIU) dan lainnya. Supaya lebih memudahkan nasabah yang 
ingin melakukan pinjaman program KUR. 
2. Sosialisasi tentang program Kredit Usaha Rakyat (KUR) juga 
perlu diperjelas agar para nasabah atau pengusaha mikro yang 
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menggunakan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) tidak 
mencampur adukkannya dengan kebutuhan konsumsi agar 
pemanfaatannya lebih bijak dan lebih baik sehingga hasilnya 
pun akan terlihat maksimal. 
3. Dalam pelaksanaan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 
UMKM khususnya usaha mikro, petugas yang berwenang harus 
mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh bank yang telah 
ditunjuk pemerintah agar program KUR ini berjalan lancar tanpa 
hambatan. 
4. Program kredit usaha rakyat (KUR) sebaiknya tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar dapat berjalan 
semakin baik dan optimal dalam pencapaian tujuan program 
KUR. 
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Lampiran 1 : Formatur Organisasi 
Formatur Organisasi Bank BRI Syariah KC Solo Veteran  
per Januari 2018 
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Novi Hariyanto 
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Riviewer Junior Suryanto Dheny Atmodjo 
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Sri Walidi 
Account Officer Mikro Syaiful Hadi 
Andri Saputro 
Fadjri Agung Kurniawan 
Fajar Anggoro P 
Tri Widianto 
Account Officer Bania Aprilia 
Azizah Fatmawati 
Melati Kususmasari 
Okky Asoka Wardhana 
Zaldy Anjar Prasetya 
Anantika Hanum Prastiwi 
FRO KLS Dinda Dwi Fauzia 
Sam’ari 
Barnd Operation Supervisor Ferry Firmansyah 
Teller Lintang Gunarsi 
Customer Service Yunaena Zoraya 
Arianto 
Kiki Mahgita Sari 
Operating Support Ratna Dian Hapsari 
General Affair Eko Hamid Budi Taryoko 
Barnd Administration Fajar Mahendra 
Legal Chandra Widya Mahardhika 
Financing Administration Erma Yuliana Sari 
Anggrayni Cahyaningsih 
Appraisal & Invesgation Hambali 
Ipung Aristyanto 
Reporting & Custody Windy Ardiyanti Bawono 
Penaksir Emas Yulindar Fitriana Istiyo 
Area Support Dhimas Listyo Putranto 
PJ. Collection Supervisor M. Subhan Zaelany 
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Kepala Kantor Kas  
Sumber: Wawancara dengan Eko Hamid Taryoko selaku General Affair Bank BRI Syariah KC 
Solo Veteran, tanggal 8 Maret 2018 
  
Lampiran 2 
DRAFT PERTANYAAN 
EFEKTIVITAS PENYALURAN PROGRAM KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) BRI 
SYARIAH KC SOLO VETERAN TERHADAP USAHA MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (UMKM) 
No Tujuan Pertanyaan Umum Sub. Pertanyaan Informan 
1. Untuk 
mengetahui 
Keberhasilan 
Program KUR di 
BRI Syariah KC 
SoloVeteran 
Keberhasilan 
Program KUR 
a. Bagaimana karakterisik 
calon nasabah KUR? 
b. Apakah program KUR 
bagian dari upaya 
pemerintah 
meningkatkan 
kesejahteraan? 
c. Bagaimana cara 
memastikan Usaha 
Calon Nasabah adalah 
usaha produktif? 
d. Bagaimana cara AOM 
mensosialisasikan 
program KUR terhadap 
masyarakat? 
e. Bagaimana Cara BRI 
Syariah memantau 
usaha nasabah KUR? 
Unit Head dan 
Account Officer 
Mikro 
2. Untuk 
mengetahui 
keberhasilan 
Ketepatan 
Sasaran Program 
KUR di BRI 
Syariah KC 
SoloVeteran 
Keberhasilan 
Ketepatan Sasaran 
a. Apa manfaat program 
KUR terhadap pelaku 
UMKM? 
b. Apakah KUR cukup 
membantu anda dalam 
menjalankan usaha? 
c. Alasan apa yang 
membuat anda 
Pelaku UMKM 
memutuskan untuk 
mengajukan pinjaman 
KUR? 
d. Alasan apa yang 
membuat anda 
memutuskan untuk 
tidak mengajukan 
pinjaman KUR? 
3. Untuk 
mengetahui 
kepuasan nasabah 
terhadap program 
KUR di BRI 
Syariah KC Solo 
Veteran 
Kepuasan Nasabah 
terhadap Program 
KUR 
a. Persyaratan pengajuan 
KUR kurang dipahami 
oleh masyarakat umum 
sehingga sulit dipenuhi 
oleh nasabah pada saat 
pengajuan permohonan 
KUR  
b. Program KUR menjadi 
solusi dalam 
menyelesaiakan 
masalah permodalan 
dan pengembangan 
usaha UMKM 
Pelaku UMKM 
4. Untuk 
mengetahui 
tingkat input dan 
output 
Tingkat Input dan 
Output 
a. Bank melakukan 
pembinaan secara aktif 
dengan menganalisa 
perkembangan usaha 
debitur sesuai dengan 
kunjungan di lokasi 
usaha UMKM  
b. Bagaimana 
pengawasan 
pelaksanaan KUR? 
c. Apakah setelah 
melakukan pinjaman 
Unit Head dan 
Account Officer 
Mikro 
dan 
Pelaku UMKM 
KUR Volume 
penjualan meningkat? 
d. Apakah setelah 
melakukan pinjaman 
KUR pendapatan 
meningkat? 
e. Apakah setelah 
melakukan pinjaman 
KUR usaha anda 
mampu menyerap 
tenaga kerja? 
 
 
 
 
  
Lampiran 3 : Form Observasi 
Form Catatan Observasi 1 
Hari/Tanggal        : 15 Febuari 2018  
Waktu                   : 
Tempat/Lokasi     : Pasar Kartasura 
Catatan        : 
Ada beberapa temuan saat peneliti melakukan observasi dengan calon 
dan nasabah KUR Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran, diantaranya: 
Pertama, Kebijakan Pemerintah tentang Program KUR Mikro tidak 
diwajibkan untuk memberikan agunan. Namun, kebijakan dari BRI Syariah KC 
Solo Veteran selain menyerahkan agunan pokok berupa Kelayakan Usaha dan 
Obyek yang dibiayai diwajibkan juga menyerahkan agunan tambahan misalnya, 
sertifikat tanah, BPKB mobil, dan lain sebagainya dengan tujuan sebagai tanda 
kepercayaan  BRI Syariah KC Solo Veteran dengan nasabah. 
Kedua, beberapa nasabah KUR Mikro BRI Syariah hanya sekali 
mendapatkan kunjungan dari Account Officer Micro pada 3 bulan pertama 
pembiayaan yang  awal mula nya dijanjikan akan mengunjungi tempat usaha tiap 
3bulan sekali. Hal tersebut terjadi karena ada dua kemungkinan yaitu karena 
nasabah rutin membayar tiap bulan atau yang kedua karena Account Officer 
Micro terbatasnya waktu disebabkan  jumlah nasabah yang banyak. 
Ketiga, ada beberapa pelaku usaha mikro yang tidak mengetahui program 
pemerintah yaitu adanya KUR Mikro tanpa jaminan, bagaimana mungkin pelaku 
usaha mikro mau mengajukan pembiayaan masuk ke bank mereka tidak pernah 
apalagi harus memenuhi persyaratan administrasi perbankan. 
Meskipun nilai pembiayaan kecil tanpa agunan, namun jika tanpa 
pengenalan kemungkinan program KUR tidak akan sampai ke sasaran, bahkan 
bisa saja terjadi salah sasaran. 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Form Observasi 
Form Catatan Observasi 2 
Hari/Tanggal          : 31 Oktober 2018 
Waktu                   : 
Tempat/Lokasi     : BRI Syariah KC Solo Veteran 
Catatan     : 
Ada beberapa temuan saat peneliti melakukan observasi dengan Divisi 
Mikro BRI Syariah KC Solo Veteran, diantaranya: 
Pertama, masalah utama dalam penyaluran KUR Mikro adalah pelaku 
usaha mikro tidak mempunyai manajemen keuangan atau catatan penjualan dan 
laba yang didapat sehingga menjadi pertimbangan pihak bank untuk memberikan 
pembiayaan. 
Kedua, pada saat pelaku usaha mikro mengajukan pembiayaan, 
kebanyakan pelaku usaha mikro tidak sabar dengan prosesnya yang menurut 
mereka merepotkan. Prosedur pengajuan pembiayaan yang kadang memakan 
waktu minggu bahkan bulan serta untuk memenuhi persyaratan yang tidak mudah. 
Umumnya bank mensyaratkan surat usaha atau dokumentasi legal yang tidak 
dimiliki oleh banyak pelaku usaha mikro informal. 
Ketiga, penyalahgunaan pembiayaan. Awalnya mengajukan pembiayaan 
untuk modal usaha, karena satu dan lain hal, pelaku usaha mikro 
menggunakannya untuk kebutuhan konsumtif. Sehingga keberlangsungan usaha 
terhambat untuk memenuhi kebutuhan konsumtif. 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 1 
Hari/Tanggal  : Senin, 24 Juni 2019 
Waktu   : 14.00 – 15.00 
Tempat/Lokasi : BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Data Informan 
Nama                     : Danang Wahyu Lisnawan 
Jabatan/Profesi       : Micro Marketing Manager (M3) 
Lama Bekerja         :2010 – Sekarang (9 Tahun) 
 
Hasil Wawancara 
Proses pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui beberapa tahap 
yaitu: tahap permohonan pembiayaan, tahap peninjauan dan analisis pembiayaan 
atau tahap pemeriksaan, tahap pemberian putusan, tahap pencairan pembiayaan 
atau akad pembiayaan serta pengawasan pembiayaan. 
Tujuan dilakukannya pengawasan pembiayaan agar program pemberian 
kredit usaha rakyat bisa berjalan sesuai dengan prosedur serta supaya target 
tahunan tercapai sesuai yang telah ditetapkan saat perencanaan tahunan. 
Kunjungan atau pengawasan nasabah lebih banyak dilakukan oleh Unit 
Head dan dibantu oleh Account Officer Micro yang berkaitan langsung dengan 
program pemberian Kredit Usaha Rakyat 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 2 
Hari/Tanggal  : Senin, 24 Juni 2019 
Waktu   : 15.30 – 17.00 
Tempat/Lokasi : BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Data Informan 
Nama                     : Dhony Marianto 
Jabatan/Profesi       : Reviewer Junior 
Lama Bekerja         : 2011 – Sekarang (8 Tahun) 
 
Hasil Wawancara 
Tahap akad pembiayaan atau pencairan meliputi  beberapa  tahap yaitu 
tahap persiapan pencairan, penandatangan perjanjian pencairan  pembiayaan,  
fiat  bayar  dan  pembayaran    pencairan pembiayaan.  
Kebijakan dari BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran UMKM yang 
mengajukan pembiayaan diharapkan dapat menyerahkan Agunan kepada Bank 
berupa : 1) Agunan Pokok yaitu Kelayakan Usaha dan Obyek yang dibiayai itu 
sendiri, 2) Agunan Tambahan sesuai dengan ketentuan pada Bank Pelaksana, 
misalnya sertifikat tanah, BPKB mobil, dan lain sebagainya. Agunan tersebut 
sebagai tanda kepercayaan dan diusahakan dapat mengcover pembiayaan 
sebanyak 80%. 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 3 
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Juli 2019 
Waktu   : 14.00 – 15.30 
Tempat/Lokasi : BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Data Informan 
Nama                     : Eko Hamid Budi Taryoko 
Jabatan/Profesi       :  General Affair 
Lama Bekerja         : 2010 – Sekarang (9 Tahun ) 
 
Hasil Wawancara 
Untuk pengajuan pembiayaan KUR Mikro, syarat-syarat yang harus 
dipenuhi calon nasabah adalah 1) Fotocopy identitas diri (kartu keluarga dan 
KTP), 2)   Pas foto pemohon dan pasangan, 3)   Fotocopy NPWP, 4) Fotocopy  
Surat keterangan domisili usaha, SIUP dan TDP, 5)  Rekening koran 
tabungan/giro minimal 6 bulan terakhir, 6)  Catatan keuangan 1 tahun terakhir, 7)  
Daftar customer dan suplier dominan 8) Fotocopy surat jaminan, 9)    Fotocopy 
IMB rumah  dan PBB tahun terakhir. 
Setelah  syarat-syarat dilengkapi, pihak BRI Syariah KC Solo Veteran 
akan melakukan checking serta peninjauan langsung ke  lapangan  tentang layak   
atau tidaknya calon nasabah kredit usaha rakyat diberikan pinjaman.  
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 4 
Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Juli 2019 
Waktu   :16.00 – 17.00 
Tempat/Lokasi : BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Data Informan 
Nama                     : Kiky 
Jabatan/Profesi       : Account Officer Mikro 
Lama Bekerja         : 2018 – Sekarang ( 1 tahun) 
 
Hasil Wawancara 
Kebijakan dari BRI Syariah KC Solo Veteran, yang dapat diberikan 
kredit usaha rakyat ini adalah nasabah yang memiliki usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM). BRI Syariah KC Solo Veteran tidak   turut   serta 
menyertakan koperasi,  karena   sampai  saat  ini  BRI Syariah KC SoloVeteran  
belum memberlakukan Linkage Program dimana pembiayaan terhadap UMKM 
dapat disalurkan melalui koperasi.  Lamanya  proses pencairan dana disebabkan 
pula oleh penerapan asas kehati-hatian dalam menyalurkan  dananya dan tetap 
berpegang teguh pada lima prinsip dalam penilaian kondisi nasabah. 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 5 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Juli 2019 
Waktu   : 15. 30 – 17.00 
Tempat/Lokasi :BRI Syariah Kantor Cabang Solo Veteran 
Data Informan 
Nama                     : Sri Walidi 
Jabatan/Profesi       : Unit Head 
Lama Bekerja         : 2010 – Sekarang (9 Tahun) 
 
Hasil Wawancara 
Adanya program KUR Mikro membantu masyarakat yang membutuhkan 
modal untuk mengembangkan usahanya, dan ini sudah sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai dalam program KUR Mikro. Selain itu, dengan adanya program 
KUR Mikro para pengusaha mikro dapat meningkatkan penjualan mereka dengan 
membuka usaha yang lebih berkembang. 
Sejak diluncurkan KUR Syariah pada BRI Syariah KC Solo Veteran 
pembiayaan bermasalah terjadi 2% pada tiap tahunnya. Untuk meminimalisir 
terjadinya hal tersebut unit head dan AOM selalu melakukan penagihan. Batasan 
pembayaran, yakni 270 hari, jika sudah melewati batas hari diberikan surat 
penjaminan yang selanjutnya akan dijaminkan oleh perusahaan penjamin. 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 6 
Hari/Tanggal  : Jumat, 5 Juli 2019 
Waktu   : 13.30 – 14.15 
Tempat/Lokasi : Laundry Balls Ngemplak 
Data Informan 
Nama                     : Mbak Ayu 
Jabatan/Profesi      : Pelaku Usaha Mikro Laundry Balls 
Lama Usaha          : 1 Tahun 6 Bulan 
 
Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara dengan nasabah, nasabah mengetahui KUR Mikro 
BRI Syariah dari seorang teman yang memperoleh Brosur KUR ketika berbelanja 
di Pasar Legi. Nasabah mengajukan pembiayaan KUR Mikro untuk keperluan 
usaha Laundry yang telah berjalan 8 bulan dan sudah menjadi nasabah BRI 
Syariah hampir 1 tahun. 
Selama proses pengajuan hingga pencairan pembiayaan, nasabah 
didampingi AOM sehingga tidak merasa kesulitan. Dari keterangan nasabah, 
untuk pembayaran angsuran langsung terdebet dari rekening sehingga nasabah 
tidak datang ke kantor serta pihak bank juga tidak mendatangai tempat usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 7 
Hari/Tanggal  : Minggu, 7 Juli 2019 
Waktu   : 15.30 – 16.00 
Tempat/Lokasi : Singopuran 
Data Informan 
Nama                     : Pak Tio 
Jabatan/Profesi       : Pelaku Usaha Mikro Mie Ayam 
Lama Usaha           : 2 Tahun 
 
Hasil Wawancara 
Pada saat proses pengajuan pembiayaan nasabah hanya menyiapkan syarat-
syarat saja, kemudian pihak bank datang menemui nasabah ditempat usahnya.nasabah 
menggunakan jaminan BPKB Motor untuk pembiayaan 25 juta. 
Setelah mengajukan pembiayaan KUR Mikro, nasabah mendapatkan modal 
pinjaman sehingga dapat mengembangkan usaha dengan baik, pendapatan mengalami 
peningkatan. Selain itu juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi saudara. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Form Wawancara 
Form Catatan Wawancara 8 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Juli 2019 
Waktu   : 15. 30 – 17.00 
Tempat/Lokasi : Pasar Kartasura 
Data Informan 
Nama                     : Mbak Sari 
Jabatan/Profesi       : Pelaku usaha MikroKelontong Plastik 
Lama Usaha         : 3 Tahun 4 Bulan 
 
Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan nasabah, dari pengajuan pembiayaan nasabah 
melakukan sendiri dengan datang ke BRI Syariah, dikarenakan nasabah biar 
paham alur pembiayaannya. Pada saat nasabah datang ke BRI Syariah, beliau 
menggunakan KTP yang sudah mati karena nasabah juga tidak mengecek. Namun 
saat AOM datang ke tempat usaha nasabah untuk mensurvei lokasi, dan mengecek 
dokumen AOM minta KTP suami yang masih berlaku dan tidak menjadi kendala 
untuk proses pembiayaan.  
Nasabah mengaku merasakan manfaat dari pembiayaan KUR Mikro  
barang dagangan semakin banyak dan perputaran barang cepat dan pelanggan 
bertambah. Dengan adanya program KUR permasalahan permodalan tidak 
menjadi penghalang untuk mengembangkan usahanya serta  karena sistem bagi 
hasilnya yang tidak memberatkan dari BRI Syariah KC Solo Veteran 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : Jadwal Penelitian 
 
N
o. 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiata
n 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusu
snan 
Proposal 
X X X X                     
2 Konsult
asi 
      X X X X       X X X X     
3 Revisi 
Proposal 
        X X               
4 Pengum
pulan 
Data 
   X X X        X X X  X X      
5 Analisis 
Data 
              X X X X X      
6 Penulisa
n Akhir 
Naskah 
Skipsi 
                  X X     
7 Pendafta
ran 
Munaqo
sah 
                   X     
8 Munaqo
sah 
                     X   
9 Revisis 
Skripsi 
                      X X 
Lampiran 6 : Curriculum Vitae 
Nama    : Antika Wulandari 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sragen, 25 Desember 1996 
Status    : Mahasiswi 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
No. Telp   : 082241845996 
E-mail    : tikawulan996@gmail.com  
IPK Terakhir   : 3.55 
Pendidikan   : -   SDN 018 Kunto Darussalam 
- MTs Muhammadiyah 6 Sidoharjo 
- SMK N 1 Sragen 
- Institut Agama Islam Negeri 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
Observasi di Pasar Legi 23 Febuari 2017 
 
 
 
 
 
 
 
             Calon Nasabah KUR Mikro bertemu dengan Mas Tri 
              (Account Officer Mikro) 
 
 
 
 
 
 
            
   Wawancara dengan Bapak Walid ( Unit Head) 
 
 
 Wawancara dengan  Bapak Walid (Unit Head)  
dan Mbak Kiky (Account Officer Mikro) 
 
  
 
  
 
 
 
   Wawancara dengan Bapak Dhony Marianto (Reviewer Junior) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wawancara dengan Mbak Sari  
(Pelaku Usaha Mikro Kelontong Plastik) 
 
 
  
 
 
 
 
 
     Wawancara dengan Pak Tio  
(Pelaku Usaha Mikro Mie Ayam) 
 
 
 
 
 
 
 
   
     Wawancara dengan Mbak Ayu 
     (Pelaku Usaha Mikro Balls Laundry) 
